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ABSTRAK 

Khairun Nisah. 17020300035. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Melalui Strategi Belajar Small Group Work Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar. Skiripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan strategi belajar small group work pada 

materi bangun ruang sisi datar dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

 Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE 

yang meliputi Analysis (analisis), Design (desain), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), and Evaluation (Evaluasi). 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti membatasi tahap pengembangan 

sampai pada tahap Development (pengembangan). Subjek penelitian ini adalah 

siswa SMP kelas VIII. 

 Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) yang dikembangkan ini adalah angket penilain oleh guru 

matematika, untuk mengukur kepraktisan LKPD instrument yang digunakan 

adalah angket respon peserta didik dan untuk mengukur keefektifan LKPD 

instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar peserta didik menggunakan 

LKPD melalui strategi small group work  pada materi bangun ruang sisi datar. 

Kevalidan RPP dan LKPD dinilai dari penilaian rata-rata untuk RPP dan LKPD 

yang dinilai oleh dua dosen ahli dan satu guru matematika. Keefektifan LKPD 

yang dikembangkan ditinjau dari nilai tes hasil belajar peserta didik kelas VIII 

SMP. 

 

 

 

Kata Kunci : Pengembangan, LKPD, Strategi Small Group Work,   Bangun Ruang  Sisi 

Datar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seorang guru untuk 

memanusiakan manusia yaitu melalui peserta didik dengan memberikan ilmu 

yang dimiliki oleh seorang guru kepada peserta didik agar dapat mengembangkan 

kualitas diri yang ada pada setiap peserta didik. 

Pendidikan merupakan pengaruh-pengaruh yang diupayakan oleh sekolah, 

dan guru terhadap peserta didiknya yang sedang duduk dibangku sekolah untuk 

memiliki kemampuan pengetahuan yang cukup dan kesiapan mental yang 

sempurna bagi peserta didik untuk dapat turun ke lapangan secara langsung dalam 

lingkungan hidup dan lingkungan sosial. Hal yang paling penting dalam 

pendidikan adalah proses dalam belajar, karena dalam proses belajar yang 

dilaksanakan terdapat perubahan tingkah laku yang akan terbentuk melalui proses 

belajar tersebut. Sebuah pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika perubahan-

perubahan yang terjadi pada peserta didik terbentuk sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan dalam kelas merupakan suatu 

komponen bentuk komunikasi dalam pendidikan formal yang terjadi dalam 

lingkungan sekolah. Guru dan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

secara langsung atau tidak langsung dalam mempelajari materi ajar. Pada kegiatan 

pembelajaran tersebut ada tiga komponen penting yang terlibat dalam pelaksanaan 

pembelajaran tersebut yaitu guru sebagai pengirim pesan, peserta didik sebagai 
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penerima pesan, dan komponen pesan yaitu materi pembelajaran yang 

disampaikan guru kepada peserta didiknya. Kadang-kadang dalam proses 

komunikasi dalam pelaksanaan pembelajaran sering terjadi kegagalan komunikasi 

yang mengakibatkan peserta didik tidak mendapatkan informasi mengenai 

pembelajaran secara jelas, optimal, dan keseluruhan, sehingga peserta didik tidak 

dapat memahami materi pembelajaran materi pembelajaran secara keseluruhan, 

oleh sebab itu perlu adanya penggunaan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah mata 

pelajaran matematika. 

Matematika merupakan ilmu pasti yang sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari dan tidak terlepas dari angka-angka. Menurut Rahman, N. (2013) 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan disekolah. Baik di 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah umum.Hal 

tersebut menunjukakn bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran yang 

penting yang digunakan setiap tingkatan dalam sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut, Zainurie (2007) matematika adalah 

penempatan realitas dan dan pengalaman siswa sebagai titik dalam pembelajaran 

matematika. 

Matematika merupakan suatu caraa pemecahan masalah yang baik dalam 

masalah-masalah yang sering kita temukan dalam kehidupan sehari-hari yang 

penyelesainnya dapat diselesaikan dengan perumusan matematika. Selain itu, 
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matematika merupakan suatu ilmu tentang berpikir logika dan realistis terhadap 

suatu pembelajaran yang didalamnya terdapat materi bangun ruang sisi datar. 

Menurut Rinaldi (2014) bangun ruang sisi datar merupakan bangun ruang 

yang perlu dipelajari yang didalamnya terdapat klasifikasi ilmu matematika 

seperti volume, isi, dan memiliki 3 komponen penyusun berupa sisi rusuk dan titik 

sudut bangun ruang sisi datar. Walaupun bangun ruang sisi datar banyak sekali 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi masih banyak orang yang 

belum mengetahui pemecahan-pemecahannya yang dapat ditemukan dalam 

pembelajaran matematika yang dapat di selesaikan berdasarkan perumusan 

bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan hasil penelitian terlebih dahulu dan berdasarkan jurnal yang 

telah diamati peneliti dan dibaca oleh peneliti, banyak sekali sekolah yang belum 

dapat memilih media pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran seperti 

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai salah satu usaha untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, selain itu dalam penelitian terdahulu terlihat 

belum adanya pengembangan terhadap pemberian latihan-latiahan soal yang 

diberikan, soal-soal yang dibuat masih sama dengan soal-soal sebelumnya, dalam 

penelitian jurnal tersebut juga terdapat adanya keberhasilan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dengan menggunakan strategi belajar small group work, oleh 

sebab itupeneliti ingin mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

melalui stategi belajar small group work. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui riset kecil 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran matematika di sekolah SManjubP Negeri 
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3 Tanjungbalai, proses pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di kelas VIII 

pelaksanaan proses belajar masih dilaksanakan dengan konvensional atau satu 

arah, cenderung hanya berpusat pada guru, peserta didik hanya diberi rumus dan 

contoh soal kemudia diberikan buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang isinya 

masih dalam bentuk soal-soal yang tidak menggunakan pendekatan/model/strategi 

dalam pembelajaran. penyamapaian materi bangun ruang sisi datar pada 

pembelajaran di kelas masih ditekankan dengan menyelesaikan beban kurikulum 

tepat waktu tanpa menerapkan metode pembelajaran yang mengajak peserta didik 

mengembangkan kemampuan diri dalam pembelajaran matematika. Akibat yang 

terjadi dalam pelaksanan pembelajaran tersebut peserta didik sulit untuk 

menemukan konsep sendiri pada materi bangun ruang sisi datar. 

Guru hanya memberikan soal-soal yang harus diselesaikan peserta didik, 

sehingga peserta didik masih pasif dalam mengerjakan soal-soal latihan yang 

diberikan oleh guru akibatnya, peserta didik tidak ikut berperan langsung dalam 

kegiatan pembelajaran, hal itu dikarenakan terbatasnya kemampuan fasilitas 

sekolah, dan kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang menarik minat peserta didik, dan keingintahuan 

peserta didik terhadap materi pembelajaran yang akan disampaikan akibatnya 

indikator tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal dan peserta didik 

sulit untuk memecahkan masalah dalam lembar soal yang dikerjakan, sehingga 

prestasi belajar peserta didik banyak dibawah KKM, padahal KKM sendiri telah 

ditentukan nilai minimalnya. 
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Dari pengamatan-pengamatan yang telah dilakukan dan dijelaskan di atas 

peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) melalui strategi belajar small group work pada materi bangun 

ruang sisi datar, untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi pada 

pengamatan sebelumnya. 

Dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui 

strategi belajar small group work akan membuat peserta didik dapat memahami 

materi pembelajaran, mengerjakan dan menyelesaikan soal-soal matematika 

dengan mudah pada materi bangun ruang sisi datar dan peserta didik dapat 

mengaplikasikan hal tersebut dalam kehidupan sehari-hari atau dalam bidang lain.  

Menurut Khotimah, dkk (2015:26) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan lembar kerja peserta didik yang didalamnya terdapat kumpulan 

kegiatan proses pembelajaran.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah soal-soal yang didalamnya 

terdapat materi pembelajaran yang akan dijadikan sebagai ukuran pencapaian 

kemapuan peserta didik dan sebagai penilaian tercapainya tujuan pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

lembaran-lembaran kertas yang berisi uraian materi pembelajaran yang akan 

disampaikan, langkah kerja yang harus dilakukan peserta didik dan latiahan-

latihan yang akan diselesaikan peserta didik. 

Biasanya dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) hanya memuat soal-

soal yang monoton sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan tidak 

tertarik untuk menyelesaikan soal, tetapi dalam Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD) yang dibuat oleh peneliti ini akan membuat peserta didik menemukan 

konsep penemuan sendiri dalam pembelajaran, dan peserta didik tertarik untuk 

menyelesaikan soal-soal yang ada didalamnya. Sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami dan menalar materi pembelajaran dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) tersebut, dan dapat menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan materi bangun ruang sisi datar.  

Strategi pembelajaran small group work adalah strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam kelompok kecil sehingga terjadi didalamnya diskusi antar 

satu individu dengan individu lainnya dalam menyelesaikan masalah matematika 

(Surya Wisada Dachi). 

Pembelajaran strategi small group work adalah pembelajaran secara 

kelompok, sehingga titik keberhasilannya oleh kelompok dan hasil kerjanya juga 

dapat ditentukan oleh kelompok itu sendiri. Peserta didik menggunakan strategi 

pembelajaran small group work akan mendapatkan nilai yang lebih baik dari 

sebelumnya serta sangat efisisien digunakan dalam proses pembelajaran sehingga 

memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Mengingat bahwa peserta didik merupakan faktor penentu keberhasilan 

pendidikan, perlu diupayakan adanya evaluasi dan perbaikan terhadap berbagai 

hal yang berkaitan dengan mengoptimalkan prestasi belajar pada peserta didik. 

Berkaitan dengan adanya keberhasilan belajar tersebut oleh sebab itu penggunaan 

strategi belajara small group work  dengan pemberian materi dan latihan yang 

dibahas dalam kelompok diskusi dapat meningkatkan hasil belajar matematika, 
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dan dapat meningkatkan aktivitas kegiatan belajar yang membuat peserta didik 

menjadi aktif. 

Strategi pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk berpikir secara 

bersama-sama dengan teman sekelompoknya dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi pemebelajaran. Strategi ini dapat menjadikan peserta 

didik memahami materi pelajaran dengan lebih cepat karena telah melakukan 

diskusi dengan teman sekelompoknya. Peserta didik yang menggunakan strategi 

belajar small group work akan mendapatkan hasil yang lebih baik dan meningkat 

karena strategi ini dianggap efektif, efisien dan lebih variatif untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Penggunaan strategi belajar small group work memiliki 

tujuan agar peserta didik mampu bekerja sama dengan teman-temannya dalam 

mencapai tujuan pembelaran. 

Dalam penelitian ini Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikembangkan 

melalui strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi datar 

karena strategi pembelajaran ini sangat mendukung peserta didik untuk 

menyelesaikan soal-soal pada materi bangun ruang sisi datar, sehingga sangat 

efektif dan efisien untuk digunakan, dapat meningkatkan kemampuan menalar, 

meningkatkan penemuan konsep sendiri, meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika, meningkatkan kemampuan komunikasi dalam diskusi. 

Sehingga peneliti membuat dan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) melalui strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi 

datar. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

proses pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar. 

2. Rendahnya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada 

materi bangun ruang sisi datar. 

3. Kurangnya pengaplikasian strategi belajar secara keseluruhan dalam 

proses belajar mengajar pada materi bangun ruang sisi datar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. LKPD yang dikembangkan melalui strategi belajar small group work 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

2. LKPD yang dikembangkan untuk menguji kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan yang digunakan dalam pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

melalui strategi belajar small group work pada materi bangun ruang 

sisi datar? 
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2. Apakah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui 

strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi datar 

dapat memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif? 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) melalui strategi belajar small group work pada materi bangun 

ruang sisi datar. 

2. Untuk menghasilkan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dapat memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaaat penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peserta Didik: 

a. Pengembangan LKPD ini dapat memudahkan peserta didik untuk 

menyelesaikan soal-soal pada materi bangun ruang sisi datar 

melalui strategi belajar small group work. 

b. Memotivasi peserta didik untuk tertarik dan rajin mengerjakan 

soal-soal pada materi bangun ruang sisi datar melalui LKPD yang 

telah dikembangkan. 

c. Meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik melalui 

diskusi kelompok dengan menggunakan strategi belajar small 

group work. 
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2. Bagi Guru: 

a. Dapat dijadikan sebagai inovasi dalam pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) baru yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

b. Dapat dijadikan sebagai alternatif pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) melalui strategi belajar small group work. 

3. Bagi Peneliti: 

a. Sebagai dasar untuk meningkatkan kemampuan akademik melalui 

strategi belajar small group work. 

b. Sebagai bentuk referensi dalam pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi 

peneliti lainnya yang akan meneliti pada masa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran 

kertas yang berisi soal-soal yang akan diselesaikan oleh peserta didik. Dalam 

kegiatan yang dilakukan dalam sekolah pembelajaran sangat erat hubungannya 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), media pembelaran dan hal lainnya yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Sebelumnya kata Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sering kali diucapkan dengan kata LKS (Lembar Kerja Siswa) yang keduanya 

merupakan satu kesatuan yang sama, yang digunakan sebagai evaluasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Menurut Prastowo (2012:204) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran yang berisi 

materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. 

Menurut Depdiknas (2008:17) LKPD merupakan lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang didalmnya berisi 

petunjuk atau langkah-langkah untuk mengerjakan suatu tugas. LKPD digunakan 

untuk pemecahan masalah matematika siswa. 

Dengan kata lain peneliti dapat menyimpulkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi soal-soal yang dapat dikembangkan 

oleh guru sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan kurikulum 2013 membuat 
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peserta didik tertarik untuk mengerjakannya dan peserta didik juga dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuannya melalui LKPD tersebut. 

a. Fungsi dan Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (2012:205) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

memiliki 4 fungsi sebagai berikut : 

1) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 

diberikan. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

Suyitno (1997:40) mengungkapkan manfaat yang diperoleh dari 

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses pembelajaran 

adalah: 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses. 

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk 
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menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan 

belajar sistematis. 

Berdasarkan hal-hal yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan 

pengggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat baik digunakan dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat memahami pembelajaran, dan 

menemukan konsep sendiri dan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sangat dapat memudahkan tercapainya indikator tujuan pembelajaran yang sedang 

dipelajari sehingga mempermudah peserta didik untuk mengerjakan soal-soal 

matematika. Dengan demikian dengan adanya penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

peserta didik dapat mengaplikasikannya adalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah memberikan 

unsur-unsur inovasi baru yang menjadi sebuah karya dengan membuat dan 

menggabungkan unsur-unsur perubahan yang membuat Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menjadi lebih mudah, praktis, dan efektif yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut Majid (2014:371) mengatakan bahwa pengembangan LKPD 

adalah lembaran kertas yang didalamnya terdapat soal-soal untuk diselesaikan 

peserta didik dan dilakukan pengembangan terhadap LKPD tersebut untuk 

memicu dan membantu siswa dalam melakukan kegiatan belajar dalam rangka 

menguasai suatu pemahaman, keterampilan dan sikap. 
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c. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Dalam sebuah proses pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

harus memiliki acuan/petunjuk sebagai pedoman dalam pembuatan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dalam mebuat soal-soal dan pemberian tugas-tugas untuk 

peserta didik dengan aturan yang telah ditentukan. Menurut Rudiyanto (2003:48) 

mengatakan bahwa LKPD yang baik adalah LKPD yang dibuat sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan dan digunakan secara keseluruhan. 

LKPD yang dibuat harus memenuhi syarat-syarat dan ketentuan dalam 

pembuatan LKPD yaitu: 

1. Syarat-syarat Didaktik 

LKPD sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang diperlukan dalam proses 

pembelajaaran mengikuti asas-asas pembelajaraan yang efektif, yaitu: 

a. Tekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga 

LKPD disini berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa untuk 

mencari tahu. 

b. Tidak memperhatikan adanya perbedaan individual sehingga LKPD 

yang baik itu adalah yang dapat digunakan baik oleh siswa yang 

lambat, sedang, maupun yang pandai. 

2. Syarat Kontruksi 

Persayaratan kontruksi yang harus dipenuhi dalam menyusun LKPD 

adalah syarat-syarat yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dan susunan 

kalimat. Kesederhanaan penggunaan kata-kata dan kejelasan yang pada 

hakikatnya haruslah tepat guna yang artinya dapat dimengerti oleh peserta didik. 
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Berikut ini bebrapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun LKPD 

berdasarkan penjelasan diatas yaitu: 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

(tingkat perkembangan kognitif) siswa. 

b. Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yang jelas. 

c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa, apabila konsep hendak dituju merupakan Sesutu 

yang kompleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih 

sederhana. 

d. Menggunakan kalimat yang pendek dan sederhana. 

e. Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas serta manfaat dari 

pelajaran itu sebagai sumber motivasi. 

f. Mempunyai identitas untuk lebih memudahkan administrasi, 

misalnya nama, kekas, mata pelajaran, tanggal dan sebagainya. 

3. Syarat-syarat Teknis 

Penyusunan dan pembuatan LKPD juga harus memnuhi syarat-syarat 

teknis sebagai berikut : 

1. Tulisan 

Tulisan atau huruf digunakan adalah: 

a. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf 

romawi/latin disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa. 

b. Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan garis 

bawah. 
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c. Banyak kata dalam satu baris tidak lebih dari 10 kata. 

2. Gambar  

Gambar harus dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara 

efektif terhadap penggunaan LKPD. Gambar/ilustrasi sesuai dengan keadaan 

setempat dan penggunaan orang. 
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3. Penampilan 

Penampilan harus memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan. Di 

samping itu harus memperhatikan pada format dan syarat-syarat penulisan yang 

sesuai dengan kurikulum. Dalam menyusun LKPD hendaknya memenuhi 

beberapa komponen yaitu: 

a. Topik yang dibahas. 

b. Waktu yang tersedia untuk memenuhi kegiatan. 

c. Tujuan pembelajaran. 

d. Kompetensi dasar. 

e. Rangkuman materi. 

f. Alat pelajaran yang digunakan. 

g. Prosedur kegiatan. 

d. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Slamet Suyatno, dkk (2011:5-6) langkah-langkah dalam 

penyusunan LKPD adalah: 

a. Melakukan analisis kurikulum dari Standar Kompetensi, Kompetensi 

Dasar, Indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu. 

b. Menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar yang 

paling sesuai dengan hasil analisis SK, KD dan indikator. 

c. Menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah kegiatan belajar. 

d. Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan belajar. 
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2. Strategi Belajar Small Group Work 

A. Pengertian Small Group Work 

Menurut Killen dan Martinis Yamin (2009:71) small group work 

merupakan strategi pembelajaran yang menyuruh siswa bekerja bersama-sama 

dalam suatu kelompok dari pada menjelaskan secara klasikal. 

Model pembelajaran “Active Learning” dengan metode kelompok atau 

prinsip-prinsip teiri kerja otak, teori belajar konstruktivistik dan teori belajar 

kolaboratif atau kooperatif. Model pembelajaran ini sangat menekankan pada 

aktifitas dan partisipasi aktif siswa dari segi intelektual dan emosional secara 

optimal melalui aktivitas dan partisipasi aktif siswa dari segi intelektual dan 

emosional secara optimal melalui aktivitas belajar dari segi intelektual dan 

emosional secara optimal melalui aktivitas belajar didalam tim dan antar tim 

(team teaching) untuk memperoleh penguasaan atau pemahaman materi secara 

lebih bermakna. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Active Learning Tipe small group work adalah suatu tipe 

pembelajaran yang tidak pasif tetapi membuat peserta didik menjadi aktif karena 

siswa dibagi kedalam beberapa kelompok kecil untuk bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas sesuai dengan peraturan yang telah dibuat. 

Langkah-langkah dalam menggunakan strategi small group work adalah: 

1. Guru membuat rancangan bahan diskusi dan aturan diskusi. 

2. Peserta didik  membentuk kelompok 4-5 orang. 

3. Peserta didik memilih bahan diskusi. 
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4. Guru menyuruh peserta didik untuk melihat-melihat benda sekitar yang 

berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar pada tahap eksplorasi. 

5. Setelah menemukan benda-benda yang berkaitan dengan materi, peserta 

didik melakukan diskusi dalam kelompok. 

6. Peserta didik menyajikan hasil diskusi dalam presentasi pemaparan 

hasil diskusi di dalam kelas melalui kegiatan elaborasi. 

7. Guru mengulas materi pada setiap akhir penjelasan dari pemaparan 

presntasi peserta didik. 

8. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dan evaluasi terhadap 

pembelajaran berkaitan dengan materi pada tahap konfirmasi. 

B. Kelebihan Strategi Pembelajaran Small Group Work 

Strategi pembelajaran small group work ini memliki banyak kelebihan 

dibandingkan dengan pembelajaran langsung diskusi dalam l kelompok besar 

klasikal maupun bekerja secara individual. Beberepa kelebihan small group work 

menurut Martimis dan Bansu (2009:72) yaitu : 

1. Small group work memperbolehkan merubah materi pelajaran sesuai 

latar belakang perbedaan antar kelompok. Hal ini bertujuan untuk 

mengadaptasi kebutuhan siswa, minat, dan kemampuan tanpa 

memperhatikan perbedaan antar siswa. 

2. Small group work mendorong siswa secara verbalisme 

mengungkapkan idenya, dan ini dapat membantu mereka untuk 

memahami materi pelajaran. 
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3. Beberapa siswa akan sangat efektif ketika menjelaskan idenya pada 

yang lain, dalam bahasa yang mudah mereka mengerti. Ini dapat 

membantu pemahaman bagi anggota group untuk ketuntasan materi 

pelajaran. 

4. Small group work memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

menyumbangkan ide dan menuntaskan materi dalam suasana 

lingkungan yang aman dan nyaman. 

5. Small group work melibatkan siswa secara aktif dalam belajar dan ini 

dapat meningkatkan prestasi mereka serta retensi. 

6. Small group work membantu siswa belajar menghormati siswa lain, 

baik yang pintar maupun yang lemah dan bekerja sama satu dengan 

lainnya. 

3. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun ruang di mana pada 

masing-masing sisinya tersusun dari bangun datar. Yang termasuk ke dalam 

bangun ruang sisi datar yaitu : 

a. Kubus 
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Gambar 2.1 Kubus 

 

AF = Diagonal bidang 

AG = Diagonal ruang 

Beberapa contoh jaring-jaring kubus : 

 

Gambar 2.2 Jaring-jaring Kubus 

Sifat-sifat kubus :  

1. Memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi (bujur sangkar) 

(ABCD, EFGH, ABFE, CDHG, ADHE, dan BCGF) 

2. Memiliki 12 rusuk yang sama panjang  

(AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, EA, FB, HD, GC) 

3. Memiliki 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku) 

(<A, <B, <C, <D, <E, <F, <G, <H) 
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4. Mempunyai 12 diagonal bidang yang sama panjang 

( AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF) 

5. Mempunyai 4 diagonal ruang  

(AG, BH, CE, DF) 

 Volume   =  sisi × sisi × sisi =    

 Luas   =  6 × sisi × sisi = 6   

 Keliling  =  12 × s 

 Diagonal bidang = 22 22
2

ssss   

 Diagonal ruang = 33 22
2

ssss   

b. Balok 

 

Gambar 2.3 Balok 

AF = BG = diagonal bidang 

AG = diagonal ruang 

Jaring-jaring balok : 
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Gambar 2.4 Jaring-jaring Balok 

Sifat-sifat balok: 

1. Memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang besarnya sama 

(ABCD dengan EFGH, EFGH dengan ABCD, ADHE dengan BCGF) 

2. Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 kelompok rusuk-rusuk yang sama dan 

sejajar 

AB = CD = EF = GH =  panjang 

BC = FG = AD = EH = lebar 

AE = BF = CG = DH = tinggi 

3. Memiliki 8 titik sudut  

(<A, <B, <C, <D, <E, <F, <G, <H) 

4. Mempunyai 12 diagonal bidang  

( AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF) 

5. Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang 

(AG, BH, CE, DF) 

 Volume  = p × l × t 

 Luas  = 2 × { (p × l) + (p × t) + (l×t) } 
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 Keliling   = 4 × (p + l + t ) 

 Diagonal ruag = 22
2

sss     

c. Prisma 

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 2 buah bidang berbentuk 

segi banyak yang sejajar dan sisi-sisi tegak yang berpotongan menurut rusuk-

rusuk yang sejajar. 

Macam-macam prisma : 

1. prisma segitiga 

2. prisma segiempat 

3. prisma segi-n 

 

Gambar 2.5 Prisma 

Unsur-unsur dari prisma segi-n: 

1. jumlah titik sudut  = 2n 
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2. jumlah bidang   = n + 2 

3. jumlah rusuk  = 3 n 

4. jumlah diagonal bidang = n (n + 1) 

5. jumlah diagonal ruang = n (n – 3) 

volume   = luas alas × tinggi 

luas permukaan  = (2  × luas alas) + jumlah luas sisi tegak 

d. Limas  

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas berbentuk segi-n yang 

kemudian dari sisi alas tersebut dibentuk sisi tegak berbentuk segitiga yang 

bertemu pada titik puncak. 

Gambar 2.6 Limas  

Unsur-unsur limas segi-n 

1. Jumlah titik sudut   = n + 1 

2. Jumlah bidang   = n + 1 

3. Jumlah rusuk  = 2 n 

4. Jumlah diagonal bidang = n/2 (n -3) 

5. Tidak memiliki diagonal ruang 

Volume   = 1/3 luas alas × tinggi 

Luas permukaan  = luas alas + jumlah luas sisi tegak 
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B. Kerangka Konseptual 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru diharapkan dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang digunakan. Kerangka konseptual 

dalam penelitian pengembangan ini berawal dari latar belakang permasalahan 

yang terdapat dalam jurnal dan di sekolah. Dalam jurnal yang telah diamati 

penggunaan LKPD sebelumnya masih pasif dan monoton kurang memunculkan 

kekereatifan karena hanya berisi soal-soal latihan dan kosep latihan masih bersifat 

individualis yang belum menggunakan kerja sama dalam kelompok. Di sekolah 

penyajian materi yang masih monoton yang membuat peserta didik menjadi pasif 

sehingga peserta tidak aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan 

kebanyakan peserta didik tidak tahu bagaimana menjelaskan konsep rumus-rumus 

yang ada pada materi bangun ruang sisi datar. Kemampuan guru dalam 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) masih rendah dan kurang 

inovatif sehingga peserta didik hanya sebagai penerima materi pembelajaran yang 

sifatnya masih pasif. 

Dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar peserta didik harus 

memiliki rangsangan yang konseptual untuk dapat memahami materi dalam 

menemukan konsep dan bukan hanya sebatas teori. Peserta didik dapat membuat 

penemuan konsep tersebut dalam aplikasi kehidupan sehari-hari. Diharapkan 

dengan adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dapat menyelesaikan 

masalah-masalah konkrit yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) melalui strategi belajar. Sehingga peneliti memberikan 
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solusi dengan melakukan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

melalui strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi datar 

untuk lebih mudah memahami materi, dan menemukan konsep pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar. 

Landasan dalam kerangka konseptual ini adalah: 

1. Landasan berpikir deduktif berdasarkan analisis teori, konsep, dan masalah – 

masalah yang berhubungan dengan subjek penelitian pada penelitian kecil 

yang telah dilakukan membuktikan bahwa rendahnya penggunaan dan 

pengembangan LKPD matematika pada materi bangun ruang sisi datar. 

2. Landasan berpikir induktif berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah 

dilakukan peneliti sebelumnya dan pada jurnal yang telah diambil sebagai 

referensi dalam pelaksanaan penelitian. 

3. Landasan permasalahan berdasarkan atas landasan pertama dan kedua dengan 

cara berpikir kreatif dan inovatif, berdasarkan fakta yang telah di teliti 

disekolah maka penelitian ini akan dilaksanakan. 
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Gambar 2.7 Kerangka Konseptual 

 

 

  

Pembelajaran pada materi bangun 

 ruang sisi datar 

Pengamatan pada jurnal Permasalahan di sekolah 

1. Rendahnya 

penggunaan LKPD 

2. Rendahnya 

penggunaan strategi 

pembelajaran 

 
 

1. Rendahnya penggunaan LKPD 

dalam pembelajaran 

2. Pengerjaan soal-soal secara 

individualis 

3. Materi bangun ruang sisi datar 

belum dipahami 

4. Lembar kerja yang masih 

monoton 

5. Perlu adanya pengembangan 

LKPD 

Solusinya: perlu adanya pengembangan dalam 

media pembelajaran LKPD melalui strategi belajar 

pada materi bangun ruang sisi datar, agar peserta 

didik dapat memahami materi, menemukan konsep 

sendiri, dan berperan aktif dalam pembelajaran. 

Pengembangan LKPD melalui strategi 

belajar small group work. 

Menghasilkan pengembangan LKPD melalui strategi 

belajar small group work pada materi bangun ruang sisi 

datar yang valid, praktis dan efektif untuk layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian ini adalah 

di SMP Negeri 3 Tanjungbalai yang letaknya di Jalan Pematang Pasir, Kec. Teluk 

Nibung, Kota Tanjungbalai, Provinsi Sumatera Utara. Perencanaan penelitian 

akan dilakasanakan pada pertengahan tahuan 2020/2021, dengan menyesuaikan 

jam pelajaran di kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjungbalai. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa/I kelas VIII SMP 

Negeri 3 Tanjungbalai T.P 2020/2021. Sedangkan objek yang ada dalam 

penelitian ini adalah perangkat pembelajaran khususnya Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) melalui strategi belajar small group work pada materi bangun 

ruang sisi datar. 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

penelitian pengembangan Research and Development (R&D). Metode penelitian 

(R&D) adalah metode yang sering digunakan dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2015:297), metode Research and Develovement 

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  
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Penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan merupakan suatu 

penelitian yang memiliki tujuan untuk menghasilkan produk-produk yang dapat 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dalam dunia pendidikan. Dalam 

pengembangan penelitian ini akan menghasilkan produk pengembangan dalam 

sebuah perangkat pembelajaran khususnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

melalui strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi datar. 

D. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

dikembangkan oleh Lee dan Owens (2004) dalam Khusnul Khatimah , dkk 

(2015:26) yang terdiri dalam lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), 

desain (desaign), pengembangan (development), implementasi (implementation) 

dan evaluasi (evaluation). Pada penelitian ini peneliti hanya membatasi penelitian 

pengembangannya sampai pada tahap pengembangan (development). Peneliti 

akan melakukan modifikasi model pengembangan sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan LKPD. Adapaun langkah – langkah yang akan dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut ini: 
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 Gambar 3.1 Tahap Penelitian ADDIE Modifikasi  

Adapun penjelasan dari model pengembangan ADDIE berdasarkan 

gambar 3.1 diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis adalah tahap pengumpulan informasi  sebagai sumber bahan 

dalam membuat produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dalam tahap analis 

ini produk yang dijadikan sebagai pengembangan adalah produk LKPD melalui 

strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi datar. 

Pengumpulan informasi ini merupakan tahap pengumpulan untuk menganalisis 

Analisis Kurikulum 

Analisis Kurikulum 

Analisis Kurikulum 

Analisis 

Menyiapkan Referensi

 

 
Analisis 

Menyusun Desain Produk 

Desain 

Pengembangan Desain Produk 

Validasi 

Revisi 

Uji Coba Produk 

Pengembanganan 
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kurikulum yang sedang digunakan  dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

juga analisis kebutuhan peserta didik dalam mewujudkan tercapainya tujuan 

pembelajaran, serta analisis konsep yang akan dibutuhkan dalam pengembangan 

produk LKPD yang akan dibuat:  

a. Analisis kurikulum digunakan untuk menganalisis kurikulum yang 

digunakan di sekolah khususnya SMP kelas VIII di SMP Negeri 3 

Tanjungbalai. Dengan melakukan analisis kurikulum maka peneliti akan 

dapat mengetahui kompetensi apa saja yang harus dicapai pada materi 

bangun ruang sisi datar.  

Tabel 3.1 Analisis Kurikulum 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

1.2. Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

 

1.2.1. Bersungguh-sungguh dalam 

berdoa. 

1.2.2. Memberikan salam sebelum 

dan setelah mengemukakan 

pendapat. 

1.2.3.  Bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

1.2.4.  Bersungguh-sungguh dalam   

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

2.1. Menurunkan rumus untuk 

menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar 

2.1.1. Menjelaskan unsur-unsur bangun 

ruang sisi datar (kubus dan balok). 

2.1.2. Membuat jaring-jaring kubus dan 

balok sehingga dapat menemukan 

rumus luas permukaannya. 

2.1.3. Menghitung luas permukaan kubus 

dan balok. 

2.1.4. Menemukan rumus luas permukaan 

prisma. 

2.1.5. Menghitung luas permukaan 

prisma. 

2.1.6. Menemukan konsep dan pola 

tertentu untuk menghitung rumus 
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volume kubus dan balok. 

3.1. Menyelesaiakan masalah 

yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.1.1. Menyelesaikan masalah-masalah  

matematika yang melibatkan 

kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

b. Analisis kebutuhan peserta didik digunakan untuk menganalisis kebutuhan 

peserta didik tentang media pembelajaran yang digunakan dalam 

membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan pada proses pelaksanaan belajar 

mengajar, dengan adanya analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan 

peneliti maka peneliti akan dapat mengembangkan LKPD yang mudah 

dipahami peserta didik sehingga peserta didik dapat menguasai materi 

pembelajaran dan LKPD yang dibuat sangat dimengerti peserta didik.   

c. Analisis konsep dilakukan untuk melakukan analisis terhadap konsep 

pembelajaran agar dapat disampaikan secara keseluruhan, efektif, dan 

berurutan. Hasil analisis yang telah didapatkan oleh peneliti dapat dibuat 

peta konsep.   

 

Gambar 3.2 Analisis Konsep 
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2. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan produk berupa LKPD yaitu pembuatan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), perumusan indikator, tujuan pembelajaran dan 

pembuatan draft LKPD materi bangun ruang sisi datar. Adapaun langkah-langkah 

penyusunan desain sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan referensi yang berkaitan dengan produk LKPD yang 

akan dikembangkan. 

b. Menyusun desain produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

ini berupa LKPD melaui strategi belajar small group work pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

        

Gambar 3.3 Penyusunan Desain LKPD 

 

3. Tahapan Pengembangan (Development) 

Pengembangan adalah tahap pembuatan produk yang akan dikembangkan 

menjadi tahap merealisasikan apa yang telah dibuat dalam tahap desain agar 
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menjadi sebuah produk. Hasil akhir dari tahap ini merupakan produk yang akan di 

uji cobakan. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan sebagai berikut : 

a. Pengembangan desain produk 

Produk yang dikembangkan berupa LKPD melalui strategi belajar 

small group work pada materi bangun ruang sisi datar, serta rencana 

pembelajaran (RPP) sebagai pedoman kegiatan pembelajaran pada 

materi bangun ruang sisi datar melalui strategi belajar small group 

work . 

    

Gambar 3.4 Pengembangan Desain 

b. Validasi desain 

Produk yang telah dikembangkan, kemudian divalidasi oleh dua dosen 

ahli yaitu dosen validasi dan satu guru matematika. 
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Tabel 3.2 Validasi Desain 

No Butir Penilaian Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian RPP khususnya dengan Silabus yang 

berkaitan dengan KI dan KD yang telah ditentukan 

4 4 4 

2 Kelengkapan dan kejelasan identitas RPP (nama 

sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi 

pembelajaran dan alokasi waktu yang sesuai dengan 

silabus 

4 4 4 

3 Rumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sesuai dengan silabus  

4 4 4 

4 Kesesuain rumusan tujuan pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran 

4 4 4 

5 Kedalaman/keluasan isi materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan silabus dan kebutuhan peserta 

didik 

3 3 3 

6 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum 2013, sesuai dengan pedoman 

silabus yang telah ditentukan 

4 4 4 

7 Kebenaran isi materi pembelajaran terhadap materi 

yang dikembangkan dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

4 4 4 

8 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan strategi dan pendekatan dan juga model 

pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan dengan 

menggunakan strategi small group work 

4 4 4 

9 Kesistematisan langkah-langkah pembelajaran dengan 

kegiatan belajar mengajar didalam kelas pada RPP 

4 4 4 

10 Ketersediaan alokasi waktu yang tepat dalam 

menyampaikan setiap tahapan materi pembelajaran 

4 3 4 
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11 Kecukupan sumber bahan pembelajaran/referensi yang 

dijadikan sebagai acuan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran 

4 4 4 

12 Kesesuaian pemilihan media pembelajaran yang 

digunakan dalam pelaksanaan belajar mengajar yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

13 Kesesuaian media pembelajaran yang dipilih dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar peserta didik dan indikator pencapaian 

kompetensi dasar dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di sekolah maupun didalam kelas 

4 4 4 

14 Ketepatan memilih teknik penilaian setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunkan lembar kerja atau 

portofolio 

4 4 4 

15 Kesesuain dalam memilih bentuk-bentuk instrumen 

penilaian secara langsung dan tidak langsung 

4 4 4 

16 Penilaian pencapaian kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, pengetahuan) secara jelas, efektif dan 

efisien 

3 4 3 

17 Pengembangan langkah-langkah pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pengembangan 

berpikir dan pemahaman peserta didik terkait dengan 

materi bangun ruang sisi datar 

4 4 4 

18 Ketepatam rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter dan pengembangan 

pengetahuan pada peserta didik 

4 3 4 

Jumlah Skor 70 69 71 

Rata-rata Per-validator 3,83 3,8 3,9 

Rata-rata Validator 3,84 

Kategori Sangat Valid 

 



 

38 

 

c. Revisi 

Setelah produk  di validasi oleh dosen ahli dan guru matemtika, 

kemudian peneliti melakukan revisi untuk memperbaiki produk yang 

dikembangkan sesuai saran yang diberikan validator. 

       

Gambar 3.5 Revisi 

d. Uji coba produk 

Setelah selesai dilakukan revisi produk, LKPD yang telah divalidasi 

dan direvisi akan diuji cobakan kepada peserta didik  kelas VIII SMP 

Negeri 3 Tanjungbalai. 

Tabel 3.3 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Produk LKPD 

Pertemuan ke- Hari, Tanggal Jam Produk 

1 Senin, 12 Juli 2021 07.30-09.35 LKPD 

2 Kamis, 15 Juli 2021 10.30-11.35 LKPD 

3 (THB) Jumat, 16 Juli 2021 07.30-0810 -  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian  yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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1. Lembar validasi  

 Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian para ahli 

terhadap RPP dan LKPD melalui strategi small group work pada materi bangun 

ruang sisi datar untuk menerima masukan dalam  melakukan pengembangan pada 

produk tersebut. Instrument pengumpulan data pada lembar validasi dilakukan 

oleh dua orang dosen ahli dan satu orang guru matematika. 

Tabel 3.4 Daftar Validator 

Nama Validator Jabatan 

Dr. Lilik Hidayat S.Pd, M.Pd Dosen Matematika UMSU 

Surya Wisada Dachi, S.Pd, M.Pd Dosen Matematika UMSU 

Nur Linda S.Pd Guru Matematika SMP 

 

Adapun kisi-kisi angket penilaian untuk setiap validator sebagai berikut : 

 

Tabel 3.5  Kisi-kisi Penilaian RPP 

 

No Aspek yang dinilai No. Butir 

1 Identitas RPP 2 

2 Indikator Tujuan Pembelajaran 3,4,6 

3 Kesesuain Materi 7,10,11 

4 Pemilihan Model dan Media 12,13 

5 Langkah-Langkah Model Pembelajaran 8, 9, 17 

6 Teknik Penilaian 14, 15, 16 

 

Tabel 3.6  Kisi-kisi Penilaian LKPD 

No Aspek yang Dinilai No. Butir 

1 Aspek Kelayakan Isi 1, 2, 3, 4, 5, 6 

2 Aspek Kelayakan Bahasa 7, 8, 9, 10, 11, 12 

3 Aspek Kelayakan Kegiatan 13, 14, 15, 16 

4 Aspek Kelayakan Tampilan 17, 18, 19 

5 Aspek Kelayakan Penyajian 20, 21, 22 

6 Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengkuran 23, 24, 25 

 

 

2. Lembar Angket Respon Peserta Didik 



 

40 

 

Lembar angket ini digunakan untuk mendapatkan data tentang respon 

peserta didik terhadap LKPD melalui strategi  small group work untuk 

mengetahui keefektifan LKPD melalui strategi belajar small group work yang 

dikembangkan terdiri dari 10 butir pernyataan. Adapun kisi-kisi angket respon 

peserta didik sebagai berikut: 

No Pernyataan Pilihan Respon 

1 2 3 4 

1 LKPD yang dibuat cukup memudahkan saya 

untuk menemukan konsep pembelajaran pada 

materi bangun ruang sisi datar 

    

2 LKPD yang dibuat mendorong saya untuk dapat 

memecahkan masalah matematika pada materi 

bangun ruang sisi datar 

    

3 Inovasi baru dalam pengembangan LKPD 

membuat saya tertarik untuk mengerjakan soal-

soal dalam LKPD 

    

4 LKPD yang dikembangkan membuat saya dapat 

berdiskusi dengan kelompok untuk 

mengemukakan pendapat 

    

5 Kegiatan dalam LKPD memberikan pengalaman 

langsung kepada saya 

    

6 Kegiatan dalam LKPD membangun minat saya 

untuk mempelajari benda-benda yang ada 

disekelilingnya yang berkaitan dengan materi 

bangun ruang sisi datar 

    

7 Kegiatan dalam LKPD membangun kerjasama 

yang ilmiah dan komunikasi antar peserta didik. 

    

8 Penggunaan strategi pembelajaran yang membuat 

saya menjadi aktif dalam pembelajaran 

    

9 Pengembangan LKPD dapat membuat saya 

mengembangkan materi pembelajaran 

    

10 LKPD yang dibuat dapat membuat saya 

menerapkan pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari. 

    

 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Indikator Penilaian No. Butir 

1 Pernyataan Positif 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,  

2 Pernyataan Negatif 1,3 
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3. Tes Hasil Belajar 

Instrument ini digunakan untuk mendpatkan data mengenai hasil belajar 

peserta didik untuk mengetahui keefektifan LKPD melalui strategi small group 

work  pada materi bangun ruang sisi datar yang dikembangkan. Angket dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKPD melalui strategi 

belajar small group work. . Instrumen yang dugunakan pada penelitian ini berupa 

soal – soal tes uraian sebanyak 4 soal. 

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar (THB) Peserta Didik 

No Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi No. Soal 

1 Menemukan konsep dan 

menemukan rumus-

rumus bangun ruang sisi 

datar 

Menjelaskan bagian 

unsur dari bangun 

ruang sisi datar 

Menemukan rumus-

rumus bangun ruang 

sisi datar 

C 1 1 

2 Menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan luas dan 

volume bangun ruang 

sisi datar 

Menyelesaikan luas 

dan volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma 

dan limas) 

C 2 2 

3 Menyelesaikan 

masalah-masalah 

bangun ruang sisi datar 

berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menyelesaikan soa-

soal cerita bangun 

ruang sisi datar 

C 3 3, 4 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantara lain: 

1. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualititatif yang digunakan dalam penelitian berupa data 

yang berbentuk dalam kalimat. Data kualitatif ini berupa kritik dan saran validator 

terhadap produk LKPD yang akan dikembangkan dan deskripsikan untuk  

keterlaksanaan uji coba produk. 
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2.  Analisis Data Kuantitatif  

Analisis data kuantitatif yaitu data yang diolah dengan perumusan angka. 

Data kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian validator dan respon peserta 

didik yang meliputi teknik analisis kevalidan, teknik analisis kepraktisan dan 

teknik analisis kevalidan pengembangan produk LKPD. 

3.1. Teknik Analisis Kevalidan 

Teknik analisis kevalidan yang digunakan untuk melihat kevalidan RPP 

dan LKPD yang berdasarkan skala likert. Menurut Widoyoko (2012:144) 

penskoran pada analis kevalidan sebagai berikut : 

Tabel 3.9 Penskoran Validasi 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 3 

Tidak Baik 1 

 

Sudijono (2010:81) mengemukakan bahwa rumus menghitung skor total 

tiap validator adalah sebagai berikut : 

 ̅ = 
n

xi

n

i 1

 

Keterangan : 

 ̅ : Rata-rata total validasi 

Xi  : skor instrumen penilaian 

     n : Banyak nya instrumen penilaian 
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Sudjono (2010:81) juga mengungkapkan rumus menghitung skor total tiap 

validator adalah sebagai berikut: 

 ̅ = 
n

vi

n

i 1

 

Keterangan : 

 ̅ = rata-rata total semua validator 

iv  = rata-rata validasi validator ke i 

n = banyaknya validator  

 

 

Tabel 3.10 Kriteria Pengkategorian Validasi 

Interval Skor Kategori 

0 < x ≤ 1,75 Tidak Valid 

1,75< x ≤ 2,50 Kurang Valid 

2, 50 < x ≤ 3,25 Valid 

3, 25 < x ≤ 4,00 Sangat Valid 

 

Keterangan : 

 Jika  skor rata-rata  validasi 0 sampai 1,75 maka RPP dan LKPD 

dikategorikan tidak valid dan perlu pergantian. 

 Jika skor rata-rata validasi lebih dari 1,75 sampai dengan 2,50 maka RPP 

dan LKPD dikategorikan kurang valid dan perlu perbaikan. 
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 Jika skor rata-rata validasi lebih dari 2,50 sampai 3,25 maka RPP dan 

LKPD dikategorikan valid. 

 Jika skor rata-rata validasi lebih dari 3,25 sampai 4,00 maka RPP dan 

LKPD dikategorikan sangat valid. 

1.1. Teknik Analisis Kepraktisan 

Teknik analisis kepraktisan LKPD menggunakan angket respon peserta 

didik yang berdasarkan skala likert. Penskoran pada angket uji kepraktisan 

sebagai berikut : 

Tabel 3.11 Pedoman Penskoran Angket Respon Peserta Didik 

Skor Pernyataan positif Pernyataan negatif 

4 Sangat setuju Tidak setuju 

3 Setuju Setuju 

2 Kurang setuju Kurang setuju 

1 Tidak setuju Sangat setuju 

 

Sudijono (2010:81) mengatakan bahwa rumus untuk menghitung 

persentase kepraktisan adalah sebagai berikut : 

p  = 
n

pi

n

i 1

 

Keterangan : 

p  : skor rata-rata total kepraktisan 

ix  : skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke-i 

n : banyak nya peserta didik 
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 Setelah itu hasil rata-rata yang diperoleh dari perumusan berikut akan di 

kategorikan kedalam table kriteria kepraktisan sebagai berikut ini : 

Tabel 3.12 Kriteria Kategori Kepraktisan 

Interval Skor Kategori 

0 < p ≤ 1,75 Tidak Praktis 

1,75 < p  ≤ 2,50 Kurang Praktis 

2, 50 < p  ≤ 3,25 Praktis 

3, 25 < p  ≤ 4,00 Sangat Praktis 

 

 Jika  skor rata-rata  validasi 0 sampai 1,75 maka RPP dan LKPD 

dikategorikan tidak praktis dan perlu pergantian. 

 Jika skor rata-rata validasi lebih dari 1,75 sampai dengan 2,50 maka RPP 

dan LKPD dikategorikan kurang praktis dan perlu perbaikan. 

 Jika skor rata-rata validasi lebih dari 2,50 sampai 3,25 maka RPP dan 

LKPD dikategorikan praktis. 

 Jika skor rata-rata validasi lebih dari 3,25 sampai 4,00 maka RPP dan 

LKPD dikategorikan sangat praktis. 

2.2. Teknik Analisis Keefektifan 

Teknik analis keefektifan LKPD menggunakan tes hasil belajar dengan 

menjawab soal yang terdapat di dalam LKPD. 

Menurut Sudijono (2010:81) mengungkapkan bahwa rumus menghitung 

persentase ketuntasan peserta didik dengan rumus berikut ini : 

%100x
p

p
p

b

a  



 

46 

 

Keterangan : 

p  :  Persentase ketuntasan peserta didik 

ap  : jumlah peserta didik yang tuntas 

bp  : jumlah keseluruhan peserta didik 

Data hasil belajar dari perumusan persentase tersebut dapat dibuat ke 

dalam tabel yang dikategorikan sebagai berikut : 

Tabel 3.13 Kriteria Pengkategorian Keefektifan 

Interval Skor Kategori 

p >80 Sangat Efektif 

60 < p  ≤ 80 Efektif 

40 < p  ≤ 60 Kurang Efektif 

p  ≤ 40 Tidak  Efektif 

 

Keterangan : 

1. Jika persentase ketuntasan lebih dari 80 maka LKPD dikatakan sangat 

efektif. 

2. Jika persentase ketuntasan lebih dari 60 sampai 80 maka LKPD dikatakan 

efektif. 

3. Jika persentase ketuntasan lebih dari 40 sampai 60 maka LKPD dikatakan 

kurang efektif. 

4. Jika persentase ketuntasan lebih dari 0 sampai 40 maka LKPD dikatakan 

tidak efektif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan peneliti pada penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh peneliti adalah peneliti menghasilkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) melalui strategi small group work pada materi bangun 

ruang sisi datar di kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjungbalai T.P 2020/2021 yang 

dapat dikategorikan sebagai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid, 

praktis, dan efektif dengan mengambil model pengembangan ADDIE yaitu 

analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation), dan evaluasi (evaluation). Pada penelitian yang telah diteliti 

oleh peneliti, penelitian tersebut dibatasi sampai pada tahap pengembangan 

(development) saja. Adapun langkah-langkah dalam pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pada materi bangun ruang sisi datar melalui strategi belajar 

small group work adalah berikut ini : 

1. Analysis (Analisis) 

Analisis merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

ini untuk dapat mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Adapaun 

tahapan-tahapan  analisis yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini sebelum 

meghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau sebelum 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebagai berikut: 
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1.1.  Analisis Kurikulum 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tepatnya di SMP 

Negeri 3 Tanjungbalai di sekolah tersebut telah menerapkan kurikulum 2013 

sesuai peraturan yang telah ditetapkan pemerintah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. Pada tahap analisis kurikulum ini, peneliti melakukan 

identifikasi terhadap kompetensi inti (KI), dan kompetensi dasar (KD) yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada 

materi bangun ruang sisi datar yang melalui strategi belajar small group work. 

Impelementasi kurikulum 2013 dirancang dan didesain untuk peserta didik agar 

peserta didik dapat menjadi peserta didik yang aktif, ikut serta secara langsung 

dalam pembelajaran dan dapat memecahkan masalah matematika yang berkaitan 

dengan bangun ruang sisi datar. Pelaksanaan kurikulum yang telah ditetapkan 

masih berjalan dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah menetapkan 

beberapa indikator yang berhubungan dengan materi bangun ruang sisi datar. 

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang dibuat oleh peneliti 

dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel 4.1 KD dan IPK 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

1.2. Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

 

1.2.5. Bersungguh-sungguh dalam 

berdoa. 

1.2.6. Memberikan salam sebelum 

dan setelah mengemukakan 

pendapat. 

1.2.7.  Bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

1.2.8.  Bersungguh-sungguh dalam   

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 



 

49 

 

 

2.2. Menurunkan rumus untuk 

menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar 

2.2.1. Menjelaskan unsur-unsur bangun 

ruang sisi datar (kubus dan balok). 

2.2.2. Membuat jaring-jaring kubus dan 

balok sehingga dapat menemukan 

rumus luas permukaannya. 

2.2.3. Menghitung luas permukaan kubus 

dan balok. 

2.2.4. Menemukan rumus luas permukaan 

prisma. 

2.2.5. Menghitung luas permukaan 

prisma. 

2.2.6. Menemukan konsep dan pola 

tertentu untuk menghitung rumus 

volume kubus dan balok. 

3.2. Menyelesaiakan masalah 

yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.2.1. Menyelesaikan masalah-masalah  

matematika yang melibatkan 

kubus, balok, prisma, dan limas. 

 

1.2.  Analisis Kebutuhan Siswa 

Menganalisis kebutuhan siswa dilakukan untuk dapat mengetahui 

kebutuhan yang diperlukan peserta didik terkait dengan media pembelajaran yang 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika pada SMP Negeri 3 

Tanjungbalai. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya melalui 

beberapa jurnal dan dari riset kecil yang telah dilakukan sebelumnya pada jurnal 

yang di analisis, peneliti menemukan adanya (LKS) atau Lembar Kerja Siswa 

yang sifatnya masih monoton sehingga kurangnya daya tarik peserta didik untuk 

mengerjakan soal-soal tersebut, berdasarkan riset kecil di sekolah SMP Negeri 3 

Tanjungbalai tersebut penggunaan media pembelajaran yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pada kelas VIII masih dalam bentuk soal-soal dalam buku 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang monoton tanpa adanya konsep materi bangun 

ruang sisi datar, tulisan serta gambar yang bentuknya seperti tulisan biasa yang 
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digunakan pada sebelum-sebelumnya dan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

guru sebagai fasilitator belum melakukan pengembangan terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) tersebut yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

1.3.  Analisis Konsep 

Analisis konsep pada penelitian ini adalah berdasarkan materi bangun 

ruang sisi datar yang telah dirincikan pada analisis kurikulum, pada penjelasan 

yang telah dipaparkan diatas dapat dihubungkan dengan menyesuaikan 

Kompetensi Dasar (KD) yang sudah ditentukan oleh Kurikulum 2013 dan 

selanjutnya dapat disusun dalam sebuah peta konsep yang berkaitan dengan 

materi bangun ruang sisi datar. Peta konsep bangun ruang sisi datar tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Peta Konsep Bangun Ruang Sisi Datar 

2. Design (Desain) 

Desain adalah sebuah tahap perencanaan atau rancangan dalam 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik yang dilakukan peneliti setelah 

selesai melakukan tahap analisis, Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan 

desain atau rancangan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

melalui strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi datar. 

Hasil dari tahap desain atau rancangan yang telah dilakukan peneliti dapat 

dirincikan dibawah ini sebagai berikut : 
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2.1.  Menyiapkan Buku Referensi 

Peneliti terlebih dahulu menyiapkan buku referensi dan gambar-gambar 

yang efektif dan relevan sebagai bahan dasar untuk dapat digunakan pada materi 

bangun ruang sisi datar, sehingga dapat menyusun pengembangan  Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dapat digunakan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Adapun referensi-referensi dan sumber-sumber yang digunakan peneliti 

dalam menyusun pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

sebagai berikut : 

 Kemendikbud (2017). Matematika untuk SMP/MTS kelas VIII 

Semester II. Jakarta. 

 Erlangga (2013).  Matematika untuk SMP/MTS kelas VIII 

Semester II. Jakarta. 

 Putra Angkasa Bahan Ajar Pendamping Matematika untuk 

SMP/MTS kelas VIII Semester II. 
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 LKS (Lembar Kerja Siswa). Matematika untuk SMP/MTS kelas 

VIII Semester II. 

2.2.  Menyusun Desain Produk 

Produk yang akan didesain dan  dirancang  oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penyusunan desain produk ini 

dirancang oleh peneliti dengan menyesuaikan materi bangun ruang sisi datar 

melalui strategi small group work. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bangun 

ruang sisi datar melalui strategi small group work yang dirancang dan di desain 

terdiri atas cover Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kata pengantar, daftar isi, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, informasi pendukung, petunjuk belajar, sub judul 

LKPD, materi bangun ruang sisi datar, lembar kegiatan peserta didik, latihan soal-

soal materi bangun ruang sisi datar, kesimpulan, evaluasi diri dan lembar 

penilaian. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap terakhir yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan pengembangan atau mengembangkan desain rancangan dan 

perencanaan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam bentuk sebuah 

produk jadi yang telah didesain atau di rancang pada tahap sebelumnya. Adapun 

langkah-langkah dalam melakukan pengembangan desain produk  Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  adalah sebagai berikut ini : 

1.1.  Pengembangan Desain Produk 

1.3.1. Pengembangan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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Peneliti melakukan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), peneliti mengembangkan RPP yang dimulai dari 3 pertemuan dengan 

setiap pertemuan 2x40 menit untuk meminimalkan penyampaian materi bangun 

ruang sisi datar agar tersampaikan dengan baik pada peserta didik. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan peneliti adalah 

pengembangan melalui strategi small group work pada materi bangun ruang sisi 

datar. Adapaun deskripsi atau gambaran yang telah dibuat peneliti dalam 

pengembangan RPP disetiap pertemuannya adalah sebagai berikut : 

a) Pertemuan Ke -1 

Sub materi pada pertemuan ke-1 adalah pengetahuan peserta didik 

mengenai bangun ruang sisi datar, menemukan konsep bangun ruang sisi 

datar. 

b) Pertemuan Ke-2 

Sub materi pada pertemuan ke-2 adalah penemuan rumus materi bangun 

ruang sisi datar. 

c) Pertemuan Ke-3 

Sub materi pada pertemuan ke-3 adalah peserta didik menyelesaikan soal-

soal yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar serta pemecahan 

masalah matematika yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar 

dalam kehidupan sehari-hari yang ditemukan peserta didik. 

1.3.2.  Pengembangan LKPD 

a) Cover LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
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Halaman cover didesain atau dirancang melalui perencanaan  dari 

judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), gambar materi bangun 

ruang sisi datar, logo kurikulum 2013, nama penyusun, identititas 

pemilik LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), nama kelompok dan 

kelas. Gambar yang terdapat pada sampul Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) disesuaikan dengan materi bangun ruang sisi datar melalui 

strategi small group work dan didesain atau dirancang semenarik 

mungkin untuk dapat menarik minat dan keingintahuan peserta didik 

untuk mempelajari dan mengerjakan soal-soal pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat oleh peneliti. Berikut ini 

merupakan desain atau rancangan bangun ruang sisi datar melalui 

strategi small group work adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 Cover LKPD 

b) Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi uraian tentang strategi small group work pada 

materi bangun ruang sisi datar serta harapan penulis kepada pembaca 
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agar dapat memahami konsep materi bangun ruang sisi datar dengan 

mempelajari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah 

dikembangkan oleh peneliti sehingga peserta didik tertarik untuk terus 

belajar dan mengulang pembelajaran terkait dengan materi bnagun 

ruang sisi datar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

bidang lain. 

c) Daftar Isi 

Daftar isi disusun agar pembaca mudah mencari dan dapat mengetahui 

sub-sub judul dari materi bangun ruang sisi datar dengan melihat daftar 

isi terlebih dahulu yang telah dibuat dalam LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik), daftar isi tersebut berisi judul materi dan nomor 

halaman pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memudahkan 

pembaca. 

d) Informasi Pendukung 

Informasi pendukung digunakan untuk meningkatkan wawasan peserta 

didik yang berkaitan dengan hal-hal yang sering ditemukan peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari sebelum memulai mengisi 

pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi bangun ruang sisi 

datar sehingga dapat mengembangkan daya pikir terkait materi bangun 

ruang sisi datar . 
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Gambar 4.3 Informasi Pendukung LKPD 

e) Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), 

Tujuan Pembelajaran dan Peta Konsep 

Pada halaman ini peneliti menuliskan Kompetensi Dasar (KD), 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan Pembelajaran dan 

Peta Konsep agar peserta didik mengetahui apa yang harus dicapai 

peserta didik setelah menggunakan LKPD dan mempelajari Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berkaitan dengan materi bangun 

ruang sisi datar. Berikut ini adalah gambaran KD, IPK, Tujuan 

Pembelajaran, dan Peta Konsep sebagai berikut:  
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Gambar 4.4 KD, IPK, Tujuan Pembelajaran 

dan Peta Konsep LKPD 

 

f) Petunjuk Belajar 
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Petunjuk belajar yang dibuat peneliti berisi serangkaian aturan dan 

langkah-langkah untuk mempermudah pengerjaan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang telah dibuat peneliti. 

    

Gambar 4.5 Petunjuk Belajar LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik) 

 

g) Sub Judul LKPD 

Pada bagian sub judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dibuat peneliti, peneliti membagi menjadi tiga bagian sub judul materi 

bangun ruang sisi datar untuk dapat memudahkan bagian penjelasan 

yang akan dipaparkan dalam Lembar Kerja Peserta Didik yaitu 1) 

pengetahuan peserta didik berkaitan dengan materi bangun ruang sisi 

datar 2) Penemuan konsep materi bangun ruang sisi datar serta 

penemuan rumus-rumus bangun ruang sisi datar dalam Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD) 3) Pemecahan masalah matematika siswa 

berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Gambar 4.6 Sub Judul LKPD 
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h) Materi Pembelajaran 

Penyajian materi pembelajaran dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat diperoleh dari setiap kegiatan yang ada dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Peneliti membuat desain perintah, 

petunjuk, pernyataan yang diberikan kepada peserta didik agar peserta 

didik dapat menemukan konsep pembelajaran yang berkaitan dengan 

materi bangun ruang sisi datar terhadap materi yang telah dijelaskan 

pada Lembar Kerja Peserta Didik serta materi-materi yang berkaitan 

dengan bangun ruang sisi datar. Berikut ini gambaran materi bangun 

ruang sisi datar pada Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4.7 Materi LKPD 

i) Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan peserta didik disesain dan dirancang dalam bentuk kegiatan-

kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui strategi 

belajar small group work yang sesuai dengan strategi belajar yang 
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digunakan dalam penelitian ini sehingga peserta didik dapat berdiskusi 

dengan kelompok yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi dalam pembelajaran terkait dengan 

materi bangun ruang sisi datar yang dapat dikerjakan masing-masing 

kelompok yang telah dibentuk. Berikut ini adalah gambaran lembar 

kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu sebagai 

berikut:  

  

Gambar 4.8 Kegiatan Peserta Didik 

j) Soal Latihan 

Pada bagian  latiahan Lembar Kerja Peserta Didik yang didesain dan 

dirancang terdapat latihan-latihan yang harus dikerjakan dan 

diselesaikan peserta didik secara diskusi kelompok, untuk mengetahui 

indikator pencapaian kompetensi yang telah dikuasai dan dipahami 

peserta didik melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah 
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diberikan. Berikut gambaran dari latihan-latihan yang terdapat dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik sebagai berikut: 

 

        

Gambar 4.9 Soal Latihan LKPD 

k) Kesimpulan 

Pada bagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat kesimpulan 

yang merupakan simpulan dari materi, kegiatan dan latihan yang telah 

dijelaskan dalam Lembar Kerja Peserta Didik sebelumnya sehingga 

dalam kesimpulan ini berupa isi atau inti dari pembelajaran dari 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bangun ruang sisi datar. Berikut 

adalah gambaran dari kesimpulan yang terdapat dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sebagai berikut : 
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Gambar 4.10 Kesimpulan LKPD 

l) Evaluasi Diri 

Lembar evaluasi diri adalah bagian lembar Lembar Kerja Peserta Didik 

yang berisi penilaian terkait dengan materi bangun ruang sisi datar 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik dan ketertarikan peserta didik untuk 

memahami dan mempelajari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

melalui strategi belajar small group work. Berikut adalah gambaran 

lembar evaluasi diri dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 Evaluasi Diri 

 

 

m) Penilaian Proyek LKPD 

Penilaian proyek Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bagian 

akhir dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang isinya merupakan 

penilaian akhir dari pengerjaan dari kegiatan-kegiatan dan latihan-

latihan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Berikut ini adalah 

gambaran lembar penilaian proyek Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) sebagai berikut: 
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Gambar 4.12 Penilaian Proyek LKPD 

3.3.  Validasi 

Validasi adalah tahap validitas untuk melihat apakah pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat oleh peneliti sudah sesuai  

dengan RPP sehingga valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran 

Kurikulum 2013 di kelas. Dalam tahap ini validasi dinilai dan dilihat terlebih 

dahulu oleh dosen dan guru sebagai penilai kepraktisan dan keefektifan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Validator Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) divalidasi oleh 2 dosen pendidikan 
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matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu Bapak Dr. Lilik 

Hidayat Pulungan S.Pd, M.Pd. dan Bapak Surya Wisada Dachi, M.Pd. dan guru 

matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Tanjungbalai yaitu Ibu Nur Linda S.Pd. 

Selanjutnya hasil validasi oleh beberapa ahli-ahli tersebut dihitung jumlah rata-

ratanya dan hasil validasi dari rata-rata tersebut disesuaikan dengan kategori yang 

telah ditentukan sesuai dengan rumusnya. Tujuan dari penilaian tahap validasi ini 

adalah untuk dapat menilai bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak untuk dipakai dalam pembelajaran 

dikelas sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mendapatkan saran, 

masukan, pendapat, dan penilaian yang baik dan membangun terhadap Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun hasil validasi desain Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dapat digambarkan dalam tabel dibawah ini: 

3.3.1. Hasil Validasi RPP Seluruh Validator 

Hasil Validasi RPP seluruh validator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP 

No Butir Penilaian Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian RPP khususnya dengan Silabus yang 

berkaitan dengan KI dan KD yang telah ditentukan 

4 4 4 

2 Kelengkapan dan kejelasan identitas RPP (nama 

sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi 

pembelajaran dan alokasi waktu yang sesuai dengan 

silabus 

4 4 4 

3 Rumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sesuai dengan silabus  

4 4 4 
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4 Kesesuain rumusan tujuan pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran 

4 4 4 

5 Kedalaman/keluasan isi materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan silabus dan kebutuhan peserta 

didik 

3 3 3 

6 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum 2013, sesuai dengan pedoman 

silabus yang telah ditentukan 

4 4 4 

7 Kebenaran isi materi pembelajaran terhadap materi 

yang dikembangkan dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

4 4 4 

8 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan strategi dan pendekatan dan juga model 

pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan dengan 

menggunakan strategi small group work 

4 4 4 

9 Kesistematisan langkah-langkah pembelajaran dengan 

kegiatan belajar mengajar didalam kelas pada RPP 

4 4 4 

10 Ketersediaan alokasi waktu yang tepat dalam 

menyampaikan setiap tahapan materi pembelajaran 

4 3 4 

11 Kecukupan sumber bahan pembelajaran/referensi yang 

dijadikan sebagai acuan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran 

4 4 4 

12 Kesesuaian pemilihan media pembelajaran yang 

digunakan dalam pelaksanaan belajar mengajar yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

13 Kesesuaian media pembelajaran yang dipilih dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar peserta didik dan indikator pencapaian 

kompetensi dasar dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di sekolah maupun didalam kelas 

4 4 4 

14 Ketepatan memilih teknik penilaian setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunkan lembar kerja atau 

portofolio 

4 4 4 

15 Kesesuain dalam memilih bentuk-bentuk instrumen 

penilaian secara langsung dan tidak langsung 

4 4 4 
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16 Penilaian pencapaian kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, pengetahuan) secara jelas, efektif dan 

efisien 

3 4 3 

17 Pengembangan langkah-langkah pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pengembangan 

berpikir dan pemahaman peserta didik terkait dengan 

materi bangun ruang sisi datar 

4 4 4 

18 Ketepatam rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter dan pengembangan 

pengetahuan pada peserta didik 

4 3 4 

Jumlah Skor 70 69 71 

Rata-rata Per-validator 3,83 3,8 3,9 

Rata-rata Validator 3,84 

Kategori  Sangat Valid 

 

Dari penjelasan tabel tersebut maka dapat dilihat hasil dari validator 

pertama atau dosen ahli 1 jumlah skor totalnya 70 dengan jumlah nilai rata-rata 

3,83, dosen validator kedua atau dosen ahli yang kedua skor totalnya 69 dengan 

jumlah nilai rata-rata 3,8, dan dapat dilihat juga dari validator yang ketiga yaitu 

guru matematika SMP Negeri 3 Tanjungbalai dengan jumlah skor nilai 71 dengan 

jumlah nilai rata-rata 3,9. Dari jumlah total rata-rata validator nilai rata-rata 

validatornya adalah 3,84 maka dapat dikategorikan “sangat valid” artinya 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sangat layak untuk diuji cobakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3.3.2. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Hasil validasi Lembar Kerja Peserta didik seluruh validator dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 



 

71 

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi LKPD 

No Butir Penilaian Validator 

1 2 3 

Aspek Kelayakan Isi 

1 Kelengkapan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dalam LKPD yang telah 

dikembangkan 

4 4 4 

2 Kesinambungan materi di Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang telah dikembangkan 

4 4 4 

3 Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan kebutuhan peserta didik dalam merangsang 

stimulus respons 

4 4 4 

4 Penggunaan Kurikulum 2013 pada pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

5 Inovasi baru dalam pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

6 Kejelasan materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

3 3 4 

Aspek Kelayakan Bahasa 1 2 3 

7 Bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) tidak melanggar aturan 

kaidah bahasa Indonesia 

4 3 4 

8 Bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) logis dan mudah dipahami 

4 4 3 

9 Ketepatan penggunaan tanda-tanda baca pada setiap 

kalimat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 3 4 

10 Penggunaan kalimat dan bahasa yang mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif dan 

inovatif 

4 4 4 

11 Kesederhanaan setiap susunaan kalimat dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3 4 4 

12  Bahasa yang digunakan mudah untuk dikonsumsi 

peserta didik 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Kegiatan 1 2 3 

13 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan mendorong peserta didik untuk 

dapat berdiskusi dalam kelompok mengemukakan 

pendapat untuk menemukan konsep 

4 4 4 

14 Kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik yang dapat mengembangkan 

stimulusnya dalam kemampuan berpikir 

4 4 4 

15 Kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 4 4 4 
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(LKPD) membangun minat peserta didik terhadap 

benda-benda disekelilingnya yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

16 Kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) membangun kerjasama yang ilmiah dan 

kemampuan komunikasi antar peserta didik 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Tampilan 1 2 3 

17 Sampul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

digunakan merupakan inovasi baru dalam 

pengembangan sesuai dengan Kurikulum 2013 

4 3 4 

18 Penggunaan huruf yang menarik minat peserta didik 4 4 4 

19 Kesuaian gambar yang digunakan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 1 2 3 

20 Kelengkapan penjelasan langkah-langkah dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

21 Materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

4 4 3 

22 Materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

memberikan contoh-contoh langsung 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengkuran 1 2 3 

23 Penggunaan strategi small group work pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

24 Latihan-latihan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat mengukur kemapuan berpikir peserta 

didik, dan kemampuan kognitif, afektif, 

psikomotorik pada peserta didik 

4 4 4 

25 Kegiatan-kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dapat mengevaluasi indikator 

pencapaian kompetensi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran serta dapat mengukur keberhasilan 

peserta didik 

4 4 4 

Jumlah Skor 98 96 98 

Rata-rata Per-Validator 3,92 3,84 3,92 

Rata-rata Validator 3.89 

Kategori Sangat Valid 

 

 

Dari pemaparan tabel yang telah dijelaskan diatas nilai pengukuran jumlah 

skor total yang diperoleh dari dosen ahli 1 adalah 98, dosen ahli kedua jumlah 

skor total penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 96, dan validator 
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ke 3 guru matematika SMP Negeri 3 Tanjungbalai adalah 98. Total nilai rata-rata 

validator jumlahnya adalah 3,89. Dari perolehan total nilai rata-rata seluruh 

validator dapat dikategorikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat valid 

dan layak untuk dilakukan uji coba. 

3.4.  Revisi  

Dari hasil validasi tiap-tiap validator, terdapat beberapa masukan/saran 

agar media pemebelajaran yang telah dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) menjadi lebih baik maka peneliti membuat revisi dari saran dan 

masukan tersebut. Berikut ini perbaikan dari revisi yang disarankan Validator: 

3.4.1. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembeleajaran (RPP) 

a) Menambah sumber belajar (Validator 2) 

Sebelum Revisi: 

Sumber : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) melalui strategi  

belajar Small Group Work 

Sesudah Revisi: 

 Sumber : Kemendikbud (2017). Matematika untuk 

SMP/MTS kelas VIII Semester II. Jakarta. 

 LKS (Lembar Kerja Siswa). Matematika untuk SMP/MTS kelas 

VIII Semester II. 

 Putra Angkasa Bahan Ajar Pendamping Matematika untuk 

SMP/MTS kelas VIII Semester II. 

3.4.2. Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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a) Menambahkan Informasi Pendukung sesuai berkaitan dengan materi 

bangun ruang sisi datar (Validator 1) 

 

b) Menambahkan Soal Latihan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

(Validator 3) 
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3.5. Uji Coba Produk 

Uji coba produk adalah tahap pengujian produk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dilakukan setelah tahap penilaian validasi oleh dosen ahli 1, 

dosen ahli 2, dan guru matematika SMP Negeri 3 Tanjungbalai untuk dapat 

mengetahui kepraktisan dan keefektifan produk yang telah dikembangkan oleh 

peneliti. Uji coba produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dilakukan di 

SMP Negeri 3 Tanjungbalai khususnya di kelas VIII dengan jumlah peserta 

didiknya 32 orang. 

Kegiatan uji coba produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan 

di SMP Negeri 3 Tanjungbalai pada saat proses pembelajaran berlangsung  yaitu 

pada tanggal 12 Juli 2021 sampai pada tanggal 16 Juli 2021. Jumlah pertemuan 

untuk pengujian produk adalah 2 pertemuan, dan untuk melakukan tes hasil 

belajar pada peserta didik dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2021. Berikut ini 

merupakan jadwal pelaksanaan uji coba produk di SMP Negeri 3 Tanjungbalai: 

Tabel 4.4 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Produk LKPD 

Pertemuan ke- Hari, Tanggal Jam Produk 

1 Senin, 12 Juli 2021 07.30-09.35 LKPD 

2 Kamis, 15 Juli 2021 10.30-11.35 LKPD 

3 (THB) Jumat, 16 Juli 2021 07.30-0810 -  

 

Uji coba produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada pertemuan 

pertama bertujuan untuk mengukur kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah dikembangkan, langkah pertama membentuk kelompok kecil 

di dalam kelas, setelah itu memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sebelum memulai pelajaran, kemudian guru menjelaskan tujuan dari Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut, guru menjelaskan langkah-langkah yang 
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akan dikerjakan peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

melalui strategi belajar small group work. Setelah itu guru menugaskan peserta 

didik untuk memperhatikan Lembar Kerja Peserta Didik yang diberikan pada 

masing-masing kelompok, dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat 

kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan oleh peserta didik melalui langkah-

langkah strategi belajar small group work dengan materi bangun ruang sisi datar 

yang subjudulnya kubus dan balok. Peserta didik terlebih dahulu menemukan 

konsep sendiri melalui penjelasana bangun ruang sisi datar strategi small group 

work, dan menemukan rumus-rumus bangun ruang sisi datar melaui gambar-

gambar yang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut. Pada 

pelaksanaan pertama yang dilihat peneliti saat melakukan uji coba produk adalah: 

1. Peserta didik masih sulit dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan yang ada 

dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

2. Ada peserta didik yang kurang memahami Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) sehingga tidak bisa berdiskusi dengan baik. 

Dapat dilihat dari pengujian produk Lembar Kerja Peserta (LKPD) pada 

pertemuan pertama terdapat beberapa kendala yang dihadapi peserta didik, solusi 

yang dapat dibuat dari masalah yang dihadapi peserta tersebut adalah peneliti ikut 

membantu menjelaskan cara pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Dan untuk permasalahan yang kedua peneliti memberikan penjelasan dan 

masukan pada peserta didik untuk dapat berdiskusi menjadi lebih baik. 

Pada pertemuan  kedua, peneliti kembali melakukan pengujian terhadap 

produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan peneliti, 
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peserta didik mengerjakan latihan-latihan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) terkait dengan soal cerita dan bentuk-bentuk bangun ruang sisi datar 

dalam kehidupan sehari-hari, kendalanya peserta didik masih kurang paham 

dengan soal yang berbentuk cerita, untuk itu peneliti ikut membantu menjelaskan 

bagaimana membentuk soal cerita tersebut dalam bentuk angka yang berkaitan 

dengan bangun ruang sisi datar, setelah itu peneliti menyuruh siswa untuk 

melakukan diskusi kelompok, setelah selesai peneliti menyuruh perwakilan 

kelompok untuk menjelaskan hasil diskusi mereka didepan kelas, setelah itu 

peneliti membuat kesimpulan/evaluasi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 

Setelah itu pada pertemuan ini peserta didik diberikan angket respon 

peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sudah 

dikerjakan dan digunakan peserta didik. Tujuan dari pengisian angket peserta 

didik tersebut untuk menguji kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang telah digunakan peserta didik. 

Berikut ini merupakan tabel hasil respon peserta didik terhadap Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan oleh peneliti: 

Tabel 4.5 Angket Respon Peserta Didik 

 

No No 

Peserta 

Didik 

Pernyataan Ke- Rata-

rata 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

2 02 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

3 03 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 
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4 04 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

5 05 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 

6 06 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

7 07 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 

8 08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

9 09 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3,7 Praktis 

10 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

11 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

12 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

13 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

14 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

15 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

16 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

17 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

18 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

19 19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

20 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

21 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

22 22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3,9 Praktis 

23 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

24 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

25 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

26 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

27 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

28 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 
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Praktis 

29 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

30 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

31 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 Sangat 

Praktis 

32 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

Skor Rata-rata Angket Peserta Didik 3,85 

Kategori Sangat Praktis 

 

Jumlah hasil skor rata-rata angket respon peserta didik terhadap 

kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan peniti 

berjumlah 3,85. Hal ini berarti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi 

bangun ruang sisi datar melalui strategi small group work yang telah 

dikembangkan peneliti  masuk kedalam kategori sangat praktis untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Pada pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan ketiga, peneliti memberikan 

soal tes hasil belajar kepada peserta didik sebanyak 4 soal essay test kepada 

masing-masing peserta didik untuk mengerjakan materi bangun ruang sisi datar 

untuk dapat mengukur sejauh mana strategi small group work efektif digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. Pada pengerjaan tes hasil belajar yang diberikan 

peneliti, peneliti melihat banyak peserta didik yang dapat memahami dan mengisi 

jawaban-jawaban dengan baik dan benar pada tes hasil belajar itu, pada lembar 

kegiatan tes hasil belajar yang dikerjakan oleh individu atau perorangan untuk 

melihat sejauh mana keberhasilan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) melalui strategi belajar small group work materi bangun ruang sisi datar 

dalam kegiatan tes hasil belajar tersebut (THB) untuk mengukur keefektifan 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan. Berikut ini adalah tabel 

nilai hasil dari tes hasil belajar (THB) peserta didik: 

Tabel 4.6 Tes Hasil Belajar Peserta Didik: 

No Nama Peserta Didik  No Soal Jumlah 

Nilai 

Keterangan 

1 2 3 4 

1 Adelia Ramadhani 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

2 Amira Izzati 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

3 Andika Syahputera 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

4 Azmi Syahputera 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

5 Beni Kistano 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

6 Bila Natisya 20 20 25 25 90 TERCAPAI 

7 Cindy Pradita 20 20 25 20 85 TERCAPAI 

8 Dana Setiawan 20 20 25 25 90 TERCAPAI 

9 Dewi Yulia 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

10 Dini Ananda 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

11 Eka Yulia Syahputri 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

12 Gilang Ramadhan 20 20 24 20 84 TERCAPAI 

13 Gita anggraini 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

14 Habib Al Fatih 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

15 Huswatun Nisa 20 20 20 35 95 TERCAPAI 

16 Heri Gunawan 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

17 Indah Aulia 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

18 Intan Hayati 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

19 Jannah 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

20 Juliana 20 15 15 20 70 T.TERCAPAI 

21 Khairul Zefri 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

22 Khairul Amri 20 15 20 15 70 T.TERCAPAI 

23 Khoirun Nisa 20 20 20 20 80 TERCAPAI 

24 Lisma Handayani 20 20 25 22 87 TERCAPAI 

25 Liniwati 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

26 Muhammad Fazar 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

27 Muhammad Wahyu 20 20 25 25 90 TERCAPAI 

28 Nia Arnia 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

29 Nilam Suhanna 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

30 Safira Azzura 20 20 25 25 90 TERCAPAI 

31 Salman Alfarizi 20 20 20 30 95 TERCAPAI 

32 Sintia Salsabila 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

RATA-RATA 92,84 

Persentase Ketercapaian Peserta Didik 93,75% 

Kategori Sangat Efektif 
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Berdasarkan tes hasil belajar yang telah dilakukan pada peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 3 Tanjungbalai, yang jumlah peserta didiknya ada 32 orang 

peserta didik, dari 32 orang tersebut ada 2 orang peserta didik yang nilainya tidak 

tercapai dengan nilai 70, nilai 2 orang peserta didik tersebut belum mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan yaitu nilai 80. 

Berdasarkan tes hasil belajar tersebut nilai rata-rata kelas adalah 92,84. Nilai 

terrendah peserta didik di SMP Negeri 3 Tanjungbalai yaitu 70 dan nilai tertinggi 

peserta didik adalah 100. Persentase nilai ketuntasan peserta didik setelah dihitung 

adalah 93,75%. Berdasarkan persentase nilai tersebut pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat peneliti melalui strategi belajar 

small group work materi bangun ruang sisi datar dapat dikategorikan sangat 

efektif. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti akan 

menjelaskan bagian dari rumusan masalah atau pertanyaan-pertanyaan yang ada 

dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan peneliti memiliki tujuan untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui strategi belajar 

small group work materi bangun ruang sisi datar dan untuk menguji kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Pada penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

melalaui strategi small group work materi bangun ruang sisi datar menggunakan 

pengembangan model ADDIE yang dikembangkan terlebih dahulu oleh ahli atau 
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peneliti sebelumya yaitu oleh Dick and Carry (1996). Langkah-langkah yang 

dilakukan menurut ahli teserbut adalah ADDIE yaitu analysis (analisis), design 

(desain), development (Pengembangan), implementation (implementasi), dan 

evaluation (evaluasi). Dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

materi bangun ruang sisi datar peneliti membatasi penelitiannya hanya sampai 

dengan tahap pengembangan. 

Dalam tahap analysis pada penelitian ini, peneliti melalakukan tahap 

analisis kurikulum, tahap analisis kebutuhan peserta didik, dan tahap analisis 

konsep, fungsi dari tahap-tahap analisis tersebut adalah agar memudahkan peneliti 

untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi bangun ruang 

sisi datar melalui strategi belajar small group work sehingga peneliti dapat 

melihat kebutuhan apa saja yang diperlukan peserta didik dalam materi bangun 

ruang sisi datar, dan dapat menyesuaikan bahan ajar yang digunakan sesuai 

dengan kurikulum yang sedang digunakam dalam pembelajaran, serta konsep-

konsep yang akan dibahas dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Selanjutnya adalah tahap design (desain) langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti adalah menyiapkan referensi sebagai pedoman dasar dalam melakukan 

pengembangan produk, dan yang kedua adalah menyusun desain produk. Dalam 

tahap ini yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan dan mencari referensi 

dalam pengembangan produk dan menyusun atau merencanakan desain produk 

yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. 
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Pada tahap development (pengembangan) atau tahap akhir yang dilakukan 

peneliti adalah melakukan pengembangan desain produk yang telah dirancang, 

setelah itu melakukan validasi kepada dosen ahli yang menilai kevalidan dari 

produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan, dan guru 

matematika, setelah dinilai kevalidan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang telah dikembangkan beberapa saran yang diberikan oleh para ahli, peneliti 

melakukan revisi terhadap produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut.  

Dan yang terakhir adalah uji coba produk untuk mengukur kepraktisan, dan 

keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan, 

sehingga dapat dilihat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bangun ruang sisi 

datar melalui stretaegi small group work efektif atau tidaknya, praktis atau 

tidaknya, sehingga dapat diukur kelayakannya jika digunakan dalam 

pembelajaran. 

 Jika dalam uji coba produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) setelah 

diukur nilai rata-ratanya terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikategorikan praktis dan efektif maka Lembar Kerja Peserta Didik tersebut telah 

selesai dikembangkan. Dalam tahap akhir  uji coba produk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) ini setelah dihitung nilai rata-ratanya produk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) tersebut dikategorikan praktis dan efektif berdasarkan perhitungan 

nilai rata-rata yang telah dilakukan dalam penelitian sehingga menghasilkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui strategi small group work materi 

bangun ruang sisi datar yang valid, praktis, efektik dan layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. 
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Penilain validasi produk Lembar Kerja Peserta Didik yaitu oleh dua dosen 

ahli yang pertama adalah Bapak Dr. Lilik Hidayat Hidayat Pulungan S.Pd, M.Pd. 

dan Bapak Surya Wisada Dachi, M.Pd dan satu orang guru matematika Nur Linda 

S.Pd. Berdarkan hasil pengembangan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang telah dikembangkan peneliti mendapat masukan dan saran yang membangun 

dari validator agar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi lebih baik lagi 

sehingga sangat efektif untuk digunakan. Nilai yang diperoleh dari nilai rata-rata 

validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dari validator pertama atau dosen ahli adalah 3,8 dan 3,92. Nilai 

validasi rata-rata oleh validator kedua atau dosen ahli 2 adalah 3,83 dan 3,84. 

Nilai validasi rata-rata validator ketiga atau guru matematika SMP Negeri 3 

Tanjungbalai adalah 3,9 dan 3,92.  

Berdasarkan nilai rata-rata dari masing-masing validator, nilai total 

keseluruhan validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh validator 

adalah 3,84 dan nilai rata-rata dari masing-masing validator, nilai total 

keseluruhan validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 3,89. 

Berdasarkan perolehan nilai tersebut Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

dikategorikan sangat valid. 

Pada pengujian produk pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) melalui strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi 

datar setelah dilakukan tahap revisi  maka peneliti melakukan uji coba produk 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di SMP Negeri 3 Tanjungbalai dengan 

jumlah peserta didik 32 orang. Pada saat melakukan uji coba produk Lembar 
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Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui strategi strategi small group work materi 

bangun ruang sisi datar nilai rata-rata yang diperoleh berdasarkan uji kepraktisan 

adalah 3,85. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut Lembar Kerja Peserta Didik dapat 

dikategorikan sangat praktis. Pada saat melakukan uji coba tes hasil belajar nilai 

rata-rata dari persentase pengujian produk adalah 93,75%  sehingga dapat 

dikategorikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sangat efektif.  

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan dan dideskripsikan diatas 

dapat disimpulkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui strategi belajar 

small group work pada materi bangun ruang sisi datar pengembangannya telah 

selesai dikembangkan dan diuji coba sehingga memenuhi kategori sangat valid, 

sangat praktis, sangat efektif sehingga layak dan bisa digunakan dalam 

pembelajaran di kelas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti, 

yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan: 

1. Peneliti telah melakukan penelitian pada pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) melalui strategi belajar small group work pada 

materi bangun ruang sisi datar. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pengembangan ini adalah pengembangan desain produk, 

validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), revisi dari saran 

validator, dan menguji coba produk. Hasil dari pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan inovasi pengembangan baru 

yang layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

pengamatan dalam penelitian dapat disimpulkan peserta didik dapat 

menemukan konsep pemmbelajaran melalui strategi belajar small 

group work. 

2. Hasil dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui 

strategi small group work pada materi bangun ruang sisi datar adalah 

layak untuk digunakan karena dapat dilihat dari hasil validasi RPP dan 

LKPD,  kepraktisan, dan keefektifan. Berikut ini kesimpulan dari 

kelayakan penggunan produk LKPD: 

a. Berdasarkan validasi RPP dan LKPD yang dikembangkan peneliti 

melalui strategi small group work pada materi bangun ruang sisi datar 
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dikategorikan valid. Nilai rata-rata validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dari validator terhadap LKPD yang dikembangkan dengan kategori 

valid. Dapat dilihat dari Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) oleh validator pertama 

adalah 3,83 dan 3,92. Validasi dosen ahli kedua adalah 3,8 dan 3,84. 

Nilai validasi dari guru matematika adalah 3,9 dan 3,92. Nilai rata-rata 

dari total keseluruhan validator adalah 3,84 dan 3,89 dengan kategori 

sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran. 

b. Berdasarkan hasil dari penilaian kepraktisan, pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui strategi small group work pada 

materi bangun ruang sisi datar dikategorikan sangat praktis. Dari nilai 

rata-rata peserta didik yang jumlahnya adalah 3,85 dapat dikategorikan 

sangat praktis, berdasarkan ketentuan rumus yang telah dibuat. 

c. Berdasarkan hasil dari keefektifan, pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) melalui strategi small group work pada materi 

bangun ruang sisi datar dikategorikan sangat efektif, berdasarkan nilai 

rata-rata tes hasil belajar peserta didik yang telah diuji cobakan 

persentase ketercapaiannya berjumlah 93,75%, sehingga Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan dapat dikategorikan 

sangat efektif. 
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B. Saran 

Dari hasil pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui 

strategi belajar small group work pada materi bangun ruang sisi datar saran dalam 

peneliti adalah: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui small 

group work pada materi bangun ruang sisi datar dapat digunakan 

dalam pembelajaran di sekolah dan dapat digunkan untuk 

memudahkan menyampaikan materi bangun ruang sisi datar kepada 

peserta didik. 

2. Sebelum menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), langkah-

langkah dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) harus 

dijelaskan terlebih dahulu kepada peserta didik agar tidak membuat 

peserta didik bingung dalam mengerjakan kegiatan dan latihan dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

3. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui small 

group work pada materi bangun ruang sisi diharapkan adanya 

kelanjutan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

telah dikembangkan, sehingga dengan adanya kelanjutan penggunaan 

LKPD tersebut dapat diuji cobakan dalam kelomok besar untuk 

menghasilkan penelitian yang lebih baik dalam penelitian 

pengembangan. 

4. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui small 

group work pada materi bangun ruang sisi datar pengembangannya 
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dapat menggunakan konsep strategi small group work pada mata 

pelajaran lain. 
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA DIRI 

Nama Lengkap : Khairun Nisah 

Tempat Lahir  : Bagan Asahan 

Tanggal Lahir  : 24 Juni 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Anak Ke  : 2 dari 4 bersaudara 

Alamat Sekarang : Jalan Pukat LK.V Kel. Perjuangan Kec.Teluk Nibung 

ORANG TUA 

Nama Ayah  : Wan Zulkifli 

Nama Ibu  : Teti 

PENDIDIKAN 

1. Tahun 2005-2011 : SD Negeri 010007 Bagan Asahan (Berijazah) 

2. Tahun 2011-2014 : MTs.S YMPI S.T Raso Tanjungbalai (Berijazah) 

3. Tahun 2014-2017 : SMA Negeri 7 Tanjungbalai (Berijazah) 

4. Tahun 2017-2021 : Tercatat sebagai Mahasiswa pada Fakultas Keguruan dan  

Ilmu Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 
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Lampiran 2 

ANALISIS KURIKULUM 

(ANALISIS KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR) 

Jenjang  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII 

Semester  : II 

Kompetensi Inti : 

KI 1 : Menghargai dan mengahayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli            

 (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan  

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,    

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak nyata serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan  minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah  konkret     

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
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mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

1.2. Menghargai dan menghayati 

ajaran     agama yang 

dianutnya. 

 

1.2.9. Bersungguh-sungguh dalam  

berdoa. 

1.2.10. Memberikan salam sebelum 

dan setelah mengemukakan 

pendapat. 

1.2.11.  Bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

1.2.12.  Bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

2.3. Menurunkan rumus untuk 

menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar 

2.3.1. Menjelaskan unsur-unsur bangun 

ruang sisi datar (kubus dan balok). 

2.3.2. Membuat jaring-jaring kubus dan 

balok sehingga dapat menemukan 

rumus luas permukaannya. 

2.3.3. Menghitung luas permukaan kubus 

dan balok. 

2.3.4. Menemukan rumus luas permukaan 

prisma. 

2.3.5. Menghitung luas permukaan 

prisma. 

2.3.6. Menemukan konsep dan pola 

tertentu untuk menghitung rumus 

volume kubus dan balok. 

3.6. Menyelesaiakan masalah 

yang berkaitan dengan luas 
permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar dalam 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1. Menyelesaikan masalah-masalah 

matematika yang melibatkan 
kubus, balok, prisma, dan limas. 
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Lampiran 3 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Kisi-Kisi Penilaian RPP 

No Aspek yang dinilai No. Butir 

1 Identitas RPP 2 

2 Indikator Tujuan Pembelajaran 3,4,6 

3 Kesesuain Materi 7,10,11 

4 Pemilihan Model dan Media 12,13 

5 Langkah-Langkah Model Pembelajaran 8, 9, 17 

6 Teknik Penilaian 14, 15, 16 

 

Kisi-Kisi Penilaian LKPD 

No Aspek yang Dinilai No. Butir 

1 Aspek Kelayakan Isi 1, 2, 3, 4, 5, 6 

2 Aspek Kelayakan Bahasa 7, 8, 9, 10, 11, 12 

3 Aspek Kelayakan Kegiatan 13, 14, 15, 16 

4 Aspek Kelayakan Tampilan 17, 18, 19 

5 Aspek Kelayakan Penyajian 20, 21, 22 

6 Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengkuran 23, 24, 25 

 

Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

No Indikator Penilaian No. Butir 
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1 Pernyataan Positif 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18,19, 20 

2 Pernyataan Negatif 1,3 

 

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar (THB) Peserta Didik 

No Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi No. Soal 

1 Menemukan konsep dan 

menemukan rumus-

rumus bangun ruang sisi 

datar 

Menjelaskan bagian 

unsur dari bangun 

ruang sisi datar 

Menemukan rumus-

rumus bangun ruang 

sisi datar 

C 1 1 

2 Menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan luas dan 

volume bangun ruang 

sisi datar 

Menyelesaikan luas 

dan volume bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma 

dan limas) 

C 2 2 

3 Menyelesaikan 

masalah-masalah 

bangun ruang sisi datar 

berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menyelesaikan soa-

soal cerita bangun 

ruang sisi datar 

C 3 3, 4 
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99 

 

 



 

100 

 

 



 

101 

 

 



 

102 

 

 



 

103 

 

 



 

104 
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Lampiran 10 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

No No 

Peserta 

Didik 

Pertanyaan Ke- Rata-

rata 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

2 02 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

3 03 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 

4 04 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

5 05 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 

6 06 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

7 07 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 

8 08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

9 09 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3,7 Praktis 

10 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

11 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

12 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

13 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 
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14 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

15 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

16 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

17 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

18 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

19 19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

20 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

21 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

22 22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3,9 Praktis 

23 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

24 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

25 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

26 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

27 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

28 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 
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29 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

30 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

31 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 Sangat 

Praktis 

32 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

Skor Rata-rata Angket Peserta Didik 3,85 

Kategori Sangat Praktis 
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Lampiran 11 

TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

Nama   :   

Kelas   : VIII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu   : 45 Menit 

Petunjuk  : - Dikerjakan Perorangan 

 - Tulislah Jawaban Pada Kotak yang telah ada. 

 

1. Sebutkan unsur-unsur bangun ruang sisi datar……… 

 

 

 

 

 

 

2. Jihan mempunyai kotak pensil yang berukuran panjang 0,7 dm, lebar 0,4 m, 

dan tinggi kotak pensil 10 cm. luas dan volume kotak pensil Jihan adalah? 
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3. Perusahaan unik yang bertingkat milik keluarga Bu Nisa memiliki 4 buah 

terowongan berbentuk kubah yang berbentuk bangun ruang sisi datar (limas 

segitiga)  dengan 2 ukuran yang berbeda. 2 terowongan memliki ukuran 9 cm, 

12 m, dan 14 m. 2 terowongan lainnya berukuran 6 m, 8 m, dan 12 m. Volume 

dari terowongan tersebut adalah…….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Radit menggambar sebuah bangunan yang merupakan bagian dari bangun 

ruang sisi datar dengan ukuran panjang 6 cm,lebar 3 cm dan tinggi 20 cm. 

Berapakah  volume bangun ruang sisi datar yang digambar Radit, dan bangun 

ruang apakah itu? 
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Lampiran 12 

KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK  

Mata Pelajaran        : Matematika 

Kelas/Semester       : VIII/Genap 

Waktu                    : 45 Menit 

Jumlah Butir Soal   : 4 Soal Uraian 

Materi Pokok         : Bangun Ruang Sisi Datar 

Indikator 

Penacapaian 

Kompetensi 

Dan Klasifikasi 

Butir Soal Kunci Jawaban Skor 

Menjelaskan 

bagian unsur dari 

bangun ruang sisi 

datar 

Menemukan 

rumus-rumus 

bangun ruang sisi 

datar 

(C1) 

1. Sebutkan unsur-

unsur bangun 

ruang sisi 

datar……… 

 

Unsur-unsur bangun ruang 

sisi datar adalah sisi, rusuk, 

titik sudut, diagonal sisi, 

diagonal ruang, dan diagonal 

bidang. 

20 

Menyelesaikan 

luas dan volume 

bangun ruang sisi 

datar (kubus, 

balok, prisma 

dan limas) 

(C2) 

2. Jihan 

mempunyai 

kotak pensil 

yang berukuran 

panjang 0,7 dm, 

lebar 0,4 m, dan 

tinggi kotak 

pensil 10 cm. 

luas dan volume 

kotak pensil 

Jihan adalah? 

 

Panjang sisinya 0,7 dm.(0,7 x 

10 = 7 cm) 

Lebar 0,4 m. (0,4 x 100 = 40) 

Tinggi 10 cm 

V = p x l x t 

V = 7 x 40 x 10 

V = 2.800 cm
3
. 

L = 2 (PL + Pt + lt) 

L = 2 ( 7.40 + 7.10 + 40.10) 

L = 2 (280 + 70 + 400) 

L = 2 ( 750) 

L = 1500 cm
3 

 

20 

Menyelesaikan 3. Perusahaan unik Terowongan pertama 25 
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soa-soal cerita 

bangun ruang sisi 

datar 

(C3, C4) 

yang bertingkat 

milik keluarga 

Bu Nisa 

memiliki 4 buah 

terowongan 

berbentuk kubah 

yang berbentuk 

bangun ruang 

sisi datar (limas 

segitiga)  

dengan 2 ukuran 

yang berbeda. 2 

terowongan 

memliki ukuran 

9 cm, 12 m, dan 

14 m. 2 

terowongan 

lainnya 

berukuran 6 m, 

8 m, dan 12 m. 

Volume dari 

terowongan 

tersebut 

adalah…….. 

 

V = 1/3 x p x l x t 

V = 1/3 x 9 x 12 x 4 

V = 144 cm
3 

144 X 2 terowongan = 288 

cm
3 

V = 1/3 x p x l x t 

V = 1/3 x 6 x 8 x 12 

V = 192 cm
3 

192 X 2 terowongan = 384 

cm
3.
 

4. Radit 

menggambar 

sebuah 

bangunan yang 

merupakan 

bagian dari 

bangun ruang 

sisi datar 

dengan ukuran 

panjang 6 

cm,lebar 3 cm 

dan tinggi 20 

cm. Berapakah  

volume bangun 

ruang sisi datar 

yang digambar 

Radit, dan 

bangun ruang 

apakah itu? 

 

Ukuran sisi 6 cm, 3 cm, dan 

20 cm. 

V = 1/3 x p x l x t 

V = 1/3 x 6 x 3 x 20 

V = 120 cm
3 

 

 

Bangung ruang sisi datar itu 

adalah balok. 

 

35 
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Lampiran 13 

HASIL ANALISIS PENILAIAN RPP SELURUH VALIDATOR 

1. Data 

No Butir Penilaian Validator 

1 2 3 

1 Kesesuaian RPP khususnya dengan Silabus yang 

berkaitan dengan KI dan KD yang telah ditentukan 

4 4 4 

2 Kelengkapan dan kejelasan identitas RPP (nama 

sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi 

pembelajaran dan alokasi waktu yang sesuai dengan 

silabus 

4 4 4 

3 Rumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sesuai dengan silabus  

4 4 4 

4 Kesesuain rumusan tujuan pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran 

4 4 4 

5 Kedalaman/keluasan isi materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan silabus dan kebutuhan peserta 

didik 

3 3 3 

6 Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum 2013, sesuai dengan pedoman 

silabus yang telah ditentukan 

4 4 4 

7 Kebenaran isi materi pembelajaran terhadap materi 

yang dikembangkan dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

4 4 4 

8 Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan strategi dan pendekatan dan juga model 

pembelajaran yang dipilih dan ditetapkan dengan 

4 4 4 
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menggunakan strategi small group work 

9 Kesistematisan langkah-langkah pembelajaran dengan 

kegiatan belajar mengajar didalam kelas pada RPP 

4 4 4 

10 Ketersediaan alokasi waktu yang tepat dalam 

menyampaikan setiap tahapan materi pembelajaran 

4 3 4 

11 Kecukupan sumber bahan pembelajaran/referensi yang 

dijadikan sebagai acuan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran 

4 4 4 

12 Kesesuaian pemilihan media pembelajaran yang 

digunakan dalam pelaksanaan belajar mengajar yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

13 Kesesuaian media pembelajaran yang dipilih dengan 

strategi/pendekatan/model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar peserta didik dan indikator pencapaian 

kompetensi dasar dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di sekolah maupun didalam kelas 

4 4 4 

14 Ketepatan memilih teknik penilaian setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunkan lembar kerja atau 

portofolio 

4 4 4 

15 Kesesuain dalam memilih bentuk-bentuk instrumen 

penilaian secara langsung dan tidak langsung 

4 4 4 

16 Penilaian pencapaian kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, pengetahuan) secara jelas, efektif dan 

efisien 

3 4 3 

17 Pengembangan langkah-langkah pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pengembangan 

berpikir dan pemahaman peserta didik terkait dengan 

materi bangun ruang sisi datar 

4 4 4 

18 Ketepatam rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter dan pengembangan 

pengetahuan pada peserta didik 

4 3 4 

Jumlah Skor 70 69 71 
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Rata-rata Per-validator 3,83 3,8 3,9 

Rata-rata Validator 3,84 

Kategori Sangat Valid 

 

2. Perhitungan Skor 

Rata-rata per-validator 

1. Validator Pertama 

 ̅  = 
n

xi

n

i 1

 

 ̅ ̅  
  

  
 

    = 3,8 

2. Validator Kedua 

 ̅ = 
n

xi

n

i 1

 

 ̅ ̅  
  

  
 

    = 3,83 

3. Validator Ketiga 

 ̅  = 
n

xi

n

i 1

 ̅   
  

   

    = 3,84 

Rata-rata Pervalidator 

 ̅ = 
n

xi

n

i 1

 ̅   
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    = 3,84 

Tabel Kriteria Pengkategorian Validasi 

 

Interval Skor Kategori 

0 < x ≤ 1,75 Tidak Valid 

1,75< x ≤ 2,50 Kurang Valid 

2, 50 < x ≤ 3,25 Valid 

3, 25 < x ≤ 4,00 Sangat Valid 

 

Keterangan:  ̅ adalah skor rata-rata kepraktisan 

Berdasarkan rincian tabel yang sudah dijelaskan diatas skor rata-rata nilai 

kevalidan RPP adalah sebesar 3, 84. Sehingga dapat disimpulkan pengembangan 

LKPD dikategorikan sangat valid.  
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Lampiran 14 

HASIL ANALISIS PENILAIAN LKPD SELURUH VALIDATOR 

1. Data 

No Butir Penilaian Validator 

1 2 3 

Aspek Kelayakan Isi 

1 Kelengkapan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dalam LKPD yang telah dikembangkan 

4 4 4 

2 Kesinambungan materi di Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang telah dikembangkan 

4 4 4 

3 Kesesuaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan kebutuhan peserta didik dalam merangsang 

stimulus respons 

4 4 4 

4 Penggunaan Kurikulum 2013 pada pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

5 Inovasi baru dalam pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

6 Kejelasan materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

3 3 4 

Aspek Kelayakan Bahasa 1 2 3 

7 Bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) tidak melanggar aturan kaidah bahasa 

Indonesia 

4 3 4 

8 Bahasa yang digunakan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) logis dan mudah dipahami 

4 4 3 

9 Ketepatan penggunaan tanda-tanda baca pada setiap 

kalimat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 3 4 

10 Penggunaan kalimat dan bahasa yang mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif dan inovatif 

4 4 4 

11 Kesederhanaan setiap susunaan kalimat dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3 4 4 

12  Bahasa yang digunakan mudah untuk dikonsumsi 

peserta didik 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Kegiatan 1 2 3 

13 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan mendorong peserta didik untuk dapat 

berdiskusi dalam kelompok mengemukakan pendapat 

untuk menemukan konsep 

4 4 4 

14 Kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 4 4 4 
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dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta didik yang dapat mengembangkan stimulusnya 

dalam kemampuan berpikir 

15 Kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

membangun minat peserta didik terhadap benda-benda 

disekelilingnya yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran 

4 4 4 

16 Kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

membangun kerjasama yang ilmiah dan kemampuan 

komunikasi antar peserta didik 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Tampilan 1 2 3 

17 Sampul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

digunakan merupakan inovasi baru dalam 

pengembangan sesuai dengan Kurikulum 2013 

4 3 4 

18 Penggunaan huruf yang menarik minat peserta didik 4 4 4 

19 Kesuaian gambar yang digunakan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 1 2 3 

20 Kelengkapan penjelasan langkah-langkah dalam 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

21 Materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

4 4 3 

22 Materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

memberikan contoh-contoh langsung 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengkuran 1 2 3 

23 Penggunaan strategi small group work pada Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

4 4 4 

24 Latihan-latihan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat mengukur kemapuan berpikir peserta 

didik, dan kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik 

pada peserta didik 

4 4 4 

25 Kegiatan-kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat mengevaluasi indikator pencapaian 

kompetensi pembelajaran, tujuan pembelajaran serta 

dapat mengukur keberhasilan peserta didik 

4 4 4 

Jumlah Skor 98 96 98 

Rata-rata Per-Validator 3,92 3,84 3,

92 

Rata-rata Validator 3.89 

Kategori Sangat Valid 
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2. Perhitungan Skor 

Rata-rata per-validator 

1. Validator Pertama 

 ̅ = n

vi

n

i 1

 

          
  

 

     = 3,92 

2. Validator Kedua 

 ̅ = n

vi

n

i 1

 
  

  
 

     = 3,84 

3. Validator Ketiga 

 ̅ = n

vi

n

i 1

      
  

 

     = 3,92 

Keterangan:  ̅ adalah skor rata-rata kevalidab 

Berdasarkan rincian tabel yang sudah dijelaskan diatas skor rata-rata nilai 

kevalidan LKPD adalah sebesar 3,89. Sehingga dapat disimpulkan pengembangan 

LKPD dikategorikan sangat valid.  
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Lampiran 15 

HASIL ANALISIS PENILAIAN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

1. Data 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

No No 

Peserta 

Didik 

Pertanyaan Ke- Rata-

rata 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 01 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

2 02 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

3 03 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 

4 04 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

5 05 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 

6 06 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

7 07 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3,9 Praktis 

8 08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

9 09 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3,7 Praktis 

10 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

11 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

12 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

13 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 
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14 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

15 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

16 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

17 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

18 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

19 19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

20 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

21 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

22 22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3,9 Praktis 

23 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

24 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

25 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

26 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

27 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

28 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

29 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

30 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 
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31 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 Sangat 

Praktis 

32 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Sangat 

Praktis 

Skor Rata-rata Angket Peserta Didik 3,85 

Kategori Sangat Praktis 

2. Perhitungan Skor nilai total rata-rata peserta didik 

p  = 
n

pi

n

i 1

 

  =    

     

    
 

 = 3,85 

Kriteria Kategori Kepraktisan 

Interval Skor Kategori 

0 < p ≤ 1,75 Tidak Praktis 

1,75 < p  ≤ 2,50 Kurang Praktis 

2, 50 < p  ≤ 3,25 Praktis 

3, 25 < p  ≤ 4,00 Sangat Praktis 

p  adalah rata-rata kepraktisan 

Berdasarkan kategori kepraktisan pada tabel yang telah digambarkan skor 

nilai rata-rata kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) melalui strategi 

small group work materi bangun ruang sisi datar adalah 3,85, dengan demikian 

dapat disimpulkan LKPD yang dikebangkan peneliti dapat dikategorikan sangat 

praktis. 
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Lampiran 16  

HASIL ANALISIS TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

1. Data Perhitungan Nilai 

Hasil Tes Hasil Belajar Peserta Didik: 

No Nama Peserta Didik  No Soal Jumlah 

Nilai 

Keterangan 

1 2 3 4 

1 Adelia Ramadhani 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

2 Amira Izzati 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

3 Andika Syahputera 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

4 Azmi Syahputera 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

5 Beni Kistano 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

6 Bila Natisya 20 20 25 25 90 TERCAPAI 

7 Cindy Pradita 20 20 25 20 85 TERCAPAI 

8 Dana Setiawan 20 20 25 25 90 TERCAPAI 

9 Dewi Yulia 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

10 Dini Ananda 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

11 Eka Yulia Syahputri 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

12 Gilang Ramadhan 20 20 24 20 84 TERCAPAI 

13 Gita anggraini 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

14 Habib Al Fatih 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

15 Huswatun Nisa 20 20 20 35 95 TERCAPAI 

16 Heri Gunawan 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

17 Indah Aulia 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

18 Intan Hayati 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

19 Jannah 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

20 Juliana 20 15 15 20 70 T.TERCAPAI 

21 Khairul Zefri 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

22 Khairul Amri 20 15 20 15 70 T.TERCAPAI 

23 Khoirun Nisa 20 20 20 20 80 TERCAPAI 

24 Lisma Handayani 20 20 25 22 87 TERCAPAI 

25 Liniwati 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

26 Muhammad Fazar 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

27 Muhammad Wahyu 20 20 25 25 90 TERCAPAI 

28 Nia Arnia 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

29 Nilam Suhanna 20 20 25 30 95 TERCAPAI 

30 Safira Azzura 20 20 25 25 90 TERCAPAI 

31 Salman Alfarizi 20 20 20 30 95 TERCAPAI 

32 Sintia Salsabila 20 20 25 35 100 TERCAPAI 

RATA-RATA 92,84 

Persentase Ketercapaian Peserta Didik 93,75% 

Kategori Sangat Efektif 
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2. Perhitungan Persentase Ketercapaian Peserta Didik 

Jumlah peserta didik didalam kelas SMP Negeri 3 Tanjungbalai adalah 32 

orang 

Jumlah peserta yang mampu mencapai pembelajaran adalah 30 orang 

Jumlah peserta didik yang tidak mampu mencapai pembelajaran adalah 2 

orang 

%100x
p

p
p

b

a

 

%100
32

30
xp   

    = 93,75% 

Kriteria Pengkategorian Keefektifan 

Interval Skor Kategori 

p >80 Sangat Efektif 

60 < p  ≤ 80 Efektif 

40 < p  ≤ 60 Kurang Efektif 

p  ≤ 40 Tidak  Efektif 

 

Keterangan p   persentase ketercapaian belajar peserta didik: 

Berdasarkan tabel yang telah dijelaskan diatas persentase nilai ketercapaian 

peserta didik adalah 93,75%, sehingga pengembangan LKPD yang dikembangkan 

dapat dikategorikan sangat efektif. 
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Lampiran 17 

SILABUS BANGUN RUANG SISI DATAR 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Tanjungbalai  

Kelas                      : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran      : Matematika 

Kompetensi Inti     : 

      KI 1 : Menghargai dan mengahayati ajaran agama yang dianutnya. 

      KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli            

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
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KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu   

pengetahuan,    seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak nyata serta menerapkan pengetahuan procedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan  minatya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mencoba, mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah  konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi  

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1. Menghargai 

dan 

menghayati 

ajaran agama 

yang 

dianutnya 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

(kubus, balok, 

prisma dan 

limas) 

Pembelajaran KI 1 

dilakukan secara tidak 

langsung (terintegrasi) 

dalam pembelajaran KI 3 

dan KI 4 

1. Bersunggguh-

sungguh 

dalam berdoa 

2. Memberi 

salam 

sebelum dan 

setelah 

menyatakan 

pendapat 

3. Bersemangat 

Penilaian KD 1.1. 

(Sikap Spiritual) 

dilakukan melalui 

observasi terhadap 

siswa selama 

pembelajaran 

berlangsung 

6 JP 1. LKPD 

bangun 

raung 

sisi 

datar 

melalui 

strategi 

pembela

jaran 

small 
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dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

bangun ruang 

sisi datar 

4. Bersungguh-

sungguh 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika. 

group 

work 

2. Buku 

teks 

matemat

ika 

kelas 

VIII 

kurikulu

m 2013 

3. Alat 

peraga 

dari 

kertas 

karton 

2.1. Memiliki rasa 

ingin tahu dan 

bertanggung 

jawab, rasa ingi 

tahu, percaya diri 

dan ketertarikan 

pada matematika 

serta memiliki 

rasa percaya pada 

daya dan 

kegunaan 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

(Kubus, balok, 

prisma dan 

limas) 

 1. Bertanggung 

jawab atas 

tugas yang 

diberikan 

selama proses 

pembelajaran 

2. Rasa ingin 

tahu tentang 

masalah yang 

berhubungan 

dengan 

bangun ruang 

sisi datar. 

Penilaian KD 2.2 

(Sikap Sosial) 

dilakukan melalui 

observasi terhadap 

aktivitas siswa 

selama 

pembelajaran 

berlangsung 
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matematika yang 

terbentuk melalui 

pengalaman 

belajar. 

3. Tidak 

menggantung

kan diri pada 

orang lain 

dalam 

menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

bangun ruang 

sisi datar. 

4. Berani 

presentasi di 

depan kelas. 

2.1. Menurunkan 

rumus untuk 

menentukan luas 

permukaan dan 

volume bangun 

ruang sisi datar 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

(Kubus, balok, 

prisma dan 

limas) 

Fase Pembelajaran 

melalui strategi small 

group work : 

Perkenalan : 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

berdo’a sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

2. Guru menjelakan 

2.1.1. Menjelask

an unsur-

unsur 

bangun 

ruang sisi 

datar 

(Kubus 

dan 

balok). 

2.1.2. Membuat 

jaring-

jaring 

kubus dan 

Penilaian KD 2.1. 

dilakukan dengan 

menggunkan tes 

tertulis dan 

portofolio terkait 

materi bnagun 

ruang sisi datar. 
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tujuan mempelajari 

materi yang akan 

dibahas 

3. Guru menjelaskan 

pembelajaran akan 

dilaksanakan melalui 

strategi pembelajaran 

small group work  

Proses : 

4. Guru meminta siswa 

untyk membentuk 

kelompok yang 

masing-masing terdiri 

dari 4-5 orang siswa. 

5. Guru memberikan 

permasalahan kepada 

siswa sebagai 

aktivitas doing yaitu 

siswa ikut 

berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 

6. Peserta didik 

menemukan sendiri 

kubus, balok melalui 

jaring-jaring yang 

telah dibuat pada 

kertas karton. 

7. Hasil temuan ditulis 

balok 

sehingga 

dapat 

menemuk

an rumus 

luas 

permukaa

nnya. 

2.1.3. Menghitu

ng luas 

permukaa

an kubus 

dan balok. 

2.1.4. Menemuk

an rumus 

luas 

permukaa

n prisma 

2.1.5. Menemuk

an konsep 

dan pola 

tertentu 

dalam 

menghitun

g rumus 

volume 

kubus dan 

balok. 
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dalam bentuk 

gambar. 

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

sharing antar 

kelompok satu 

dengan kelompok 

lainnya dalam 

menerapkan konsep, 

rumus, prinsip, serta 

pemahaman yang 

berkaitan. 

9. Guru memberikan 

soal-soal latihan 

untuk didiskusikan 

agar peserta didik 

dapat menyelsaikan 

luas, volume, pada 

bangun datar sisi 

ruang yaitu balok, 

kubus, prisma dan 

limas. 

 

 

3.1.Menyelesaika

n masalah 

yang 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

(Kubus, balok, 

10. Guru memberikan 

soal-soal yang 

berkaitan dalam 

3.1.1. Menyelesa

ikan 

masalah 

Penilaian pada 3.1. 

dilakukan dengan 

menggunkan 
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berkaitan 

dengan luas 

permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

prisma dan 

limas) 

kehidupan sehari-hari  

11. Peserta didik 

berdiskusi dalam 

kelompok untuk 

menyelesaikan soal-

soal yang telah 

diberikan guru 

12. Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk memaparkan 

dan menjelaskan 

hasil diskusi yang 

diperoleh dari 

kelompoknya. 

13. Guru meminta 

kelompok lain untuk 

menanggapi hasil 

diskusi kelompok 

yang telah 

disampaikan oleh 

temannya. 

14. Guru memberikan 

apresiasi kepada 

peserta didik yang 

aktif dan berani 

mempresentasikan. 

Refleksi : 

15. Guru memberikan 

matematik

a yang 

melibatka

n kubus, 

balok, 

prisma, 

dan limas.  

penugasan materi 

bnagun ruang sisi 

datar. 
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aplikasi penggunaan 

materi dalam 

kehidupan sehari-hari 

dan pada bidang lain. 

16. Guru bersama siswa 

melakukan refleksi 

dan evaluasi dengan 

materi pembelajaran. 

 

 

 

Diketahui Oleh,      Medan,      Juni 2021  

                                                                                        Guru Mata Pelajaran                                                    Peneliti                                                  

                               

 

                          

         NIP.         NPM: 1702030035                                                                      
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Lampiran 18 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP  

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti : 

KI 1     : Menghargai dan mengahayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI2          : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli          

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI3                : Memahami dan menerapkan    pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

nyata serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan  minatya untuk 

memecahkan masalah. 
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KI4               : Mencoba, mengolah, menalar,  dan menyajikan dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

1.2. Menghargai dan menghayati 

ajaran     agama yang 

dianutnya. 

 

1.2.13. Bersungguh-sungguh dalam  

berdoa. 

1.2.14. Memberikan salam sebelum 

dan setelah mengemukakan 

pendapat. 

1.2.15.  Bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

1.2.16.  Bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

2.4. Menurunkan rumus untuk 

menentukan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi 

datar 

2.4.1. Menjelaskan unsur-unsur bangun 

ruang sisi datar (kubus dan balok). 

2.4.2. Membuat jaring-jaring kubus dan 

balok sehingga dapat menemukan 

rumus luas permukaannya. 

2.4.3. Menghitung luas permukaan kubus 

dan balok. 

2.4.4. Menemukan rumus luas permukaan 

prisma. 

2.4.5. Menghitung luas permukaan 

prisma. 

2.4.6. Menemukan konsep dan pola 

tertentu untuk menghitung rumus 

volume kubus dan balok. 

3.7. Menyelesaiakan masalah 

yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume 

3.7.1. Menyelesaikan masalah-masalah  

matematika yang melibatkan 

kubus, balok, prisma, dan limas. 
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bangun ruang sisi datar dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Mampu menjelaskan unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus dan 

balok). 

2. Mampu membuat jaring-jaring kubus dan balok sehingga dapat 

menemukan rumus luas permukaannya. 

3. Mampu menghitung luas permukaan kubus dan balok. 

4. Mampu menemukan rumus luas permukaan prisma. 

5. Mampu menemukan konsep dan pola tertentu untuk menghitung rumus 

volume kubus dan balok. 

6. Mampu menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan kubus, 

balok, prisma, dan limas. 

D. Materi Pembelajaran 

Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun ruang di mana pada 

masing-masing sisinya tersusun dari bangun datar. Yang termasuk ke dalam 

bangun ruang sisi datar yaitu : 

a. Kubus   

 

AF = Diagonal bidang 
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AG = Diagonal ruang 

Beberapa contoh jaring-jaring kubus : 

 

 

Sifat-sifat kubus :  

6. Memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi (bujur sangkar) 

(ABCD, EFGH, ABFE, CDHG, ADHE, dan BCGF) 

7. Memiliki 12 rusuk yang sama panjang  

(AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, EA, FB, HD, GC) 

8. Memiliki 8 titik sudut yang sama besar (siku-siku) 

(<A, <B, <C, <D, <E, <F, <G, <H) 

9. Mempunyai 12 diagonal bidang yang sama panjang 

( AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF) 

10. Mempunyai 4 diagonal ruang  

(AG, BH, CE, DF) 

 Volume   =  sisi × sisi × sisi =    
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 Luas   =  6 × sisi × sisi = 6   

 Keliling  =  12 × s 

 Diagonal bidang = 22 22
2

ssss   

 Diagonal ruang = 33 22
2

ssss   

b. Balok 

 

 

AF = BG = diagonal bidang 

AG = diagonal ruang 

Jaring-jaring balok : 

 

Sifat-sifat balok: 

6. Memiliki 6 buah sisi yang terdiri dari 3 pasang sisi yang besarnya sama 
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(ABCD dengan EFGH, EFGH dengan ABCD, ADHE dengan BCGF) 

7. Memiliki 12 rusuk yang terdiri dari 3 kelompok rusuk-rusuk yang sama dan 

sejajar 

AB = CD = EF = GH =  panjang 

BC = FG = AD = EH = lebar 

AE = BF = CG = DH = tinggi 

8. Memiliki 8 titik sudut  

(<A, <B, <C, <D, <E, <F, <G, <H) 

9. Mempunyai 12 diagonal bidang  

( AC, BD, EG, HF, AF, EB, CH, DG, AH, ED, BG, CF) 

10. Mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang 

(AG, BH, CE, DF) 

 Volume  = p × l × t 

 Luas  = 2 × { (p × l) + (p × t) + (l×t) } 

 Keliling   = 4 × (p + l + t ) 

 Diagonal ruag = 22
2

sss     

C. Prisma 

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 2 buah bidang berbentuk 

segi banyak yang sejajar dan sisi-sisi tegak yang berpotongan menurut rusuk-

rusuk yang sejajar. 

Macam-macam prisma : 

4. prisma segitiga 
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5. prisma segiempat 

6. prisma segi-n 

 

Unsur-unsur dari prisma segi-n 

6. jumlah titik sudut  = 2n 

7. jumlah bidang   = n + 2 

8. jumlah rusuk  = 3 n 

9. jumlah diagonal bidang = n (n + 1) 

10. jumlah diagonal ruang = n (n – 3) 

volume  = luas alas × tinggi 

luas permukaan  = (2  × luas alas) + jumlah luas sisi tegak 

D. Limas  

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas berbentuk segi-n yang 

kemudian dari sisi alas tersebut dibentuk sisi tegak berbentuk segitiga yang 

bertemu pada titik puncak. 
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Unsur-unsur limas segi-n 

6. Jumlah titik sudut   = n + 1 

7. Jumlah bidang   = n + 1 

8. Jumlah rusuk  = 2 n 

9. Jumlah diagonal bidang = n/2 (n -3) 

10. Tidak memiliki diagonal ruang 

Volume   = 1/3 luas alas × tinggi 

Luas permukaan  = luas alas + jumlah luas sisi tegak 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model  :  Active Learning 

2. Pendekatan :  Kooperatif Learning 

3. Metode : Strategi belajar Small Group Work, Tanya Jawab, 

 Penugasan    

F. Alat, Media, dan Sumber Belajar 

1. Alat  : Spidol, Penghapus dan Papan Tulis 

2. Media  : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

3. Sumber : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) melalui strategi  

  belajar small group work,  

 Kemendikbud (2017). Matematika untuk SMP/MTS 

kelas VIII Semester II. Jakarta. 
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 LKS (Lembar Kerja Siswa). Matematika untuk    

SMP/MTS kelas   VIII Semester II. 

 Putra Angkasa Bahan Ajar Pendamping Matematika  

untuk   SMP/MTS kelas VIII Semester II. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi waktu  : 4 jam (2 x pertemuan) 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

berdo’a sebelum 

belajar, mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

2. Guru memberi 

penjelasan bahwa 

pada pertemuan ini 

akan mempelajari 

materi bangun ruang 

sisi datar (kubus dan 

balok) 

3. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar 

dan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai. 

4. Guru menjelaskan 

pentingnya materi 

yang akan dibahas 

karena berkaitan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Guru menjelaskan 

pembelajaran yang 

akan dilaksankan 

15 Menit 
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melalui strategi 

belajar small group 

work untuk 

menyelesaikan soal-

soal pada LKPD. 

Inti 1. Guru meminta siswa 

untuk membentuk 

kelompok yang 

masing-masing 

terdiri dari 4-5 orang 

siswa. 

Eksplorasi: 

 

2. Guru meberikan 

permasalahan 

kepada siswa 

sebagai aktivitas 

doing, yaitu siswa 

ikut berpartisipasi 

secara aktif melalui 

diskusi kelompok 

untuk menemukan 

unsur-unsur bangun 

ruang sisi datar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 3. Melalui LKPD guru 

memberikan 

permasalahan nyata 

terkait dengan 

permasalahan dalam 

kehidupan sehari-

hari untuk 

menyelesaikan luas 

permukaan kubus 

dan balok. 

 Elaborasi: 

4. Guru memberikan 

kesempatan pada 

peserta didik untuk 

menemukan sifat-

sifat dan luas 

permukaan prisma 

melaui kelompok 

yang sudah 

ditentukan. 
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 5. Guru memberikan 

kesempatan sharing 

antar kelompok satu 

dengan kelompok 

lainnya dlam 

menerapkan konsep, 

rumus, prinsip, serta 

pemahaman secara 

berkaitan. 
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Menit 

 6. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mencoba 

menyelesikan soal-

soal yang ada dalam 

LKPD melalui 

diskusi kelompok. 

(small group work) 

 7. Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk memaparkan 

dan menjelaskan 

hasil diskusi yang 

diperoleh dari 

kelompoknya. 

(small group work) 

 8. Guru meminta 

kelompok lain untuk 

menanggapi hasil 

diskusi kelompok 

yang telah 

disampaikan 

temannya. (small 

group work) 

 9. Guru memberikan 

apresiasi kepada 

siswa yang aktif dan 

berani 

mempresentasikan 

LKPD. 

Penutup  Konfirmasi: 

 

1. Guru bersama 

siswa melakukan 

15 Menit 
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refleksi atau 

evaluasi siswa 

terkait dengan 

menemukan rumus 

laus permukaan 

kubus, balok, dan 

prisma. 

 2. Guru 

mengingatkan 

siswa untuk 

membuat resume 

tentang poin-poin 

penting dalam 

menemukan sifat-

sifat dan luas 

permukaan kubus, 

balok dan prisma. 

 3. Guru 

menginformasikan 

materi yang akan 

dipelajari 

selanjutnya yaitu 

menemukan 

volume kubus, 

balok dan prisma. 

 4. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam. 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

mengucapkan salam, 

berdo’a sebelum 

belajar, mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

2. Guru memberi 

penjelasan cakupaan 

materi yang akan 

dipelajari. 

3. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar 

dan tujuan 

15 Menit 
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pembelajaran yang 

akan dicapai. 

4. Guru menjelaskan 

pentingnya materi 

yang akan dibahas 

karena berkaitan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Guru menjelaskan 

pembelajaran yang 

akan dilaksankan 

melalui strategi 

belajar small group 

work untuk 

menyelesaikan soal-

soal pada LKPD. 

6. Guru menanyakan 

kembali materi yang 

seblumnya untuk 

melatih daya ingat 

peserta didik. 

7. Memberikan 

motivasi siswa 

kegunaan 

mempelajari materi 

ini dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Inti Eksplorasi: 

 

1. Guru meminta siswa 

untuk membentuk 

kelompok yang 

masing-masing 

terdiri dari 4-5 orang 
siswa. 

2. Guru meberikan 

permasalahan 

kepada siswa 

sebagai aktivitas 

doing, yaitu siswa 

ikut berpartisipasi 

secara aktif melalui 

diskusi kelompok 

untuk menemukan 
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unsur-unsur bangun 

ruang sisi datar.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 

 3. Melalui LKPD guru 

memberikan 

permasalahan nyata 

terkait dengan 

permasalahan dalam 

kehidupan sehari-

hari untuk 

menyelesaikan 

volume permukaan 

kubus, balok, 

prisma, dan limas. 

 4. Guru memberikan 

kesempatan pada 

peserta didik untuk 

menemukan sifat-

sifat dan luas 

permukaan prisma 

melaui kelompok 

yang sudah 

ditentukan. 

 5. Guru memberikan 

kesempatan sharing 

antar kelompok satu 

dengan kelompok 

lainnya dlam 

menerapkan konsep, 

rumus, prinsip, serta 

pemahaman secara 

berkaitan. 

 6. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mencoba 

menyelesikan soal-

soal yang ada dalam 

LKPD melalui 

diskusi kelompok. 

(small group work) 

 Elaborasi: 

7. Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk memaparkan 

dan menjelaskan 
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hasil diskusi yang 

diperoleh dari 

kelompoknya. 

(small group work) 

 5. Guru meminta 

kelompok lain 

untuk menanggapi 

hasil diskusi 

kelompok yang 

telah disampaikan 

temannya. (small 

group work) 

 6. Guru memberikan 

apresiasi kepada 

siswa yang aktif 

dan berani 

mempresentasikan 

LKPD. 

Penutup  Konfirmasi: 

 

1. Guru bersama 

siswa melakukan 

refleksi atau 

evaluasi siswa 

terkait 

denganmenemukan 

rumus volume 

kubus, balok, dan 

prisma. 

15 Menit 

 2. Guru 

mengingatkan 

siswa untuk 

membuat resume 

tentang poin-poin 

penting dalam 

menemukan sifat-

sifat dan volume 

permukaan kubus, 

balok dan prisma. 

 1. Guru 

menginformasikan 

materi yang akan 

dipelajari 

selanjutnya yaitu 
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limas. 

 2. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam. 

 

Diketahui Oleh,                                                                    Medan,       Juni 2021  

                                                                                    Guru Mata Pelajaran 

                         

             

                                                                               NIP.  

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

a. Penilaian sikap  : Teknik Non tes (Pengamatan sikap) 

b. Penilaian pengetahuan  : Teknis tes (Tertulis, portofolio) 

No Aspek yang dinilai Teknik  

Penilaian 

Waktu penilaian 

1 Sikap  

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran bangun 

ruang sisi datar. 

b. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

c. Toleran terhadap 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

Pengamatan 

sikap dalam 

pembelajaran. 

Selama pembelajaran dan 

saat diskusi. 

2 Pengetahuan 

a. Menjelaskan unsur-

unsur jaring-jaring, 

rumus, luas 

permukaan, dan 

volune bangun ruang 

sisi datar. 

Tes tertulis 

dan 

portofolio 
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b. Menerapkan 

pembelajaran dalam 

bidang lain. 

3 Keterampilan  

a. Terampil menetrapkan 

konsep luas 

permukaan dan vome 

bangun ruang sisi 

datar. 

Penugasan  Penyelesaian tugas 

individu dan kelompok 

saat berdiskusi. 

 

Guru Mata Pelajaran Matematika    Medan,    Juni 2021  

          Peneliti  

 

 

Guru Matematika        Khairun Nisah 
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Lampiran 20 

DOKUMENTASI 
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